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       Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenyataan dari perilaku anak yang semakin 
menyimpang dari nilai-nilai Islam yang ditandai dengan maraknya kasus kriminal yang 
dilakukan oleh anak baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial lainnya. 
Seperti perilaku berbohong, kasus asusila, kasus pencurian dan sebagainya. Berdasarkan hal 
tersebut peneliti ingin mengetahui peran pendidikan keislaman yang telah dilakukan oleh 
muballigh dan kontribusi orang tua dalam menumbuhkan karakter anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang keberhasilan penumbuhan karakter anak usia 
10-12 tahun berdasarkan peran pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif 
orang tua di kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia. Adapun fokus penelitian ini 
(1) Peran pendidikan keislaman muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam 
penumbuhan karakter anak usia 10-12 tahun di kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak 
Malaysia.(2) Proses penumbuhan karakter anak melalui peran pendidikan keislaman 
Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua (3) Alasan Penumbuhan karakter anak perlu 
dilakukan melalui peran Muballigh dan kontribusi edukatof orang tua.  
      Penulisan ini dikembangkan dengan berorientasi pada pendekatan kualitatif dengan 
analisis data melalui 3 tahapan (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) kesimpulan. 
Berlandaskan metode tersebut hasil penelitian ini menunjukkan peran pendidikan keislaman 
yang diberikan oleh muballigh dan kontribusi edukatif orang tua mampu menumbuhkan 
karakter anak menggunakan fungsi peran muballigh sebagai pendakwah yang menyampaikan 
ajaran Islam kepada anak-anak seperti mengenal rukun Iman Islam, tata cara sholat mengaji 
untuk menumbuhkan karakter yang religius dan ketaatan dengan menggunakan metode 
belajar sambil bermain. Selain itu, muballigh juga memberikan pengajaran dengan tahapan: 
pendekatan, pemberian teori, pengarahan lalu pengaplikasian. Sedang kontribusi orang tua 
dalam menumbuhkan karakter anak lebih kepada pengenalan ajaran Islam seperti 
mengajarkan sholat tepat waktu untuk menumbuhkan karakter religius dan disiplin dengan 
metode diskusi atau sharing time. Hasil penelitian ini juga memberikan gambaran pentingnya 
pendidikan keislaman muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam 
penumbuhan karakter anak mempunyai peranan penting dengan tujuan utama agar 
tercipta generasi insan yang religius, yang sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional membentuk manusia pancasila yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa.  
       Anak-anak adalah generasi yang akan menentukan nasib bangsa di kemudian 
hari. Karakter anak yang terbentuk sejak dini akan sangat menentukan karakter 
bangsa di kemudian hari. Oleh karena itu, pendidikan karakter anak harus dimulai 
sejak dini agar kelak mereka menjadi penerus yang memiliki akhlakul-karimah 
yang berlandaskan pada pendidikan keislaman. Untuk penumbuhan karakter anak 
penulis membuatnya menjadi se-spesifik mungkin agar skripsi ini lebih terarah 
dan lebih jelas. Adapun karakter yang dimaksud yaitu karakter dalam hal akidah, 
ibadah dan akhlak yakni kepercayaan akan ke Esa-an Allah swt dengan 
menunjukkan ketaatannya dalam beribadah seperti melaksanakan sholat tepat 
waktu yang nantinya akan  menumbuhkan akhlak yang disiplin, dan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal, anak membutuhkan pembinaan dan 
pengembangan dari orang tua, Muballigh maupun lembaga pendidikan.  
Ajaran Islam adalah ajaran yang sempurna. Segala pola hidup manusia 
dimuka bumi telah diatur dengan sangat baik oleh Allah swt, dalam kitab 





secara rinci oleh Allah swt dalam al-Qur’an dijelaskan oleh as-Sunnah yaitu 
Hadits dan Riwayat Nabi Muhammad saw. Sebagai bentuk awal pertahanan diri 
anak dalam menghadapi berbagai tantangan kedepan, agar kiranya menanamkan 
pendidikan keislaman sejak dini, dengan demikian pola hidup anak akan 
terkontrol oleh aturan yang telah di gariskan agama yang nantinya dapat 
menyelamatkan anak agar tidak terjerumus dalam keterbelakangan mental.  
       Sebagai suri tauladan bagi masyarakat serta memiliki tugas bagi keselamatan 
umat, Muballigh memiliki peran penting terhadap penumbuhan karakter anak. 
Muballigh juga memiliki peluang besar dalam penumbuhan karakter anak dengan 
memberikan nasehat, ceramah, serta contoh real dalam kesehariannya. Sehingga anak 
akan meniru perilaku dari Muballigh. Kata lain dari Muballigh adalah da’i, tokoh 
agama, suri tauladan dan sebagainya yang menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada 
khalayak ramai atau masyarakat. 
       Selain Muballigh, Kontribusi edukatif orang tua sangat dibutuhkan dalam hal 
ini karena anak pertama kali mendapatkan bimbingan oleh orang tua sebagai area 
pertama dan utama yang ia temui dalam kehidupannya. Argumen penulis di 
perkuat oleh Berns, bahwa keluarga adalah kekuatan bagi anak arti penting dari 
keluarga bagi anak adalah sumber utama dalam memberikan dasar untuk 
bersosialisasi dalam masyarakat.1 Dengan ini keluarga merupakan penentu dalam 
perkembangan anak baik buruknya perkembangan anak ada pada keluarga terkhusus 
didikan orang tua. 
                                                          
 1 Robert M. Berns, Child, Family, School, Community Socilization and Support, (United 





       Menurut salah satu anggota IMKOP dalam wawancara menyatakan bahwa 
Pendidikan keislaman merupakan pendidikan terbaik bagi anak. Pendidikan Islam 
ialah pendidikan yang dilakukan berdasarkan nilai-nilai keislaman yang 
berpedoman pada al-Qur’an dan as-sunnah yang tidak hanya berlandaskan pada 
teori semata tetapi juga praktik dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk 
menciptakan generasi bangsa yang religius dan berpancasila sebagai aset negara 
yang kelak akan menjadi penerus bangsa sesuai dengan yang diimpikan selama 
ini.2 Pendapat dari anggota IMKOP ini selaras dengan tujuan pendidikan 
berdasarkan UU dengan tujuan utama yaitu untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
       Sejalan dengan pendapat di atas Muhaimin dalam Rahman juga berpendapat 
bahwa “Pendidikan Islam bermakna upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran 
Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari 
aktivitas mendidikkan agama Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang atau 
sekelompok anak didik dalam menanamkan dan /atau menumbuhkembangkan 
ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya.”.3 
Pendapat ini menegaskan bahwa pendidikan Islam memiliki tujuan utama yang 
akan membentuk kepribadian anak berlandaskan nilai keislaman yang kelak akan 
menghantarkannya pada kebaikan. 
                                                          
 2 Akmal Latief,  Mubaligh Kota Palopo, Wawancara,  Palopo, 3 Januari 2018. 
 3 Rahman, Abdul. “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam - Tinjauan   






      Zakiah Darajat dkk, dalam Mawangir “Pendidikan Islam pada intinya adalah 
sebagai wahana pembentukan manusia yang berakhlak mulia”.4 Dengan konsep 
pendidikan Islam yaitu “pertama, pendidikan Islam mencakup semua dimensi 
manusia sebagaimanaditentukan Islam, kedua, pendidikan Islam menjangkau 
kehidupan di dunia dan di akhirat secara seimbang. ketiga, pendidikan Islam 
memperhatikan semua gerak kegiatannya, serta mengembangkan padanya daya 
hubungan dengan orang lain. Keempat, pendidikan Islam berlanjut sepanjang 
hayat mulai dari janin hingga berakhirnya kehidupan di dunia. Kelima, landasan 
pendidikan Islam yaitu al-Qur’an, al-Sunnah, dan Ijtihad. 
    Selain pendapat tersebut, Saidan juga menyatakan bahwa “Pendidikan Islam itu 
merupakan upaya pelayanan ataupun usaha secara sadar, secara terencana bagi 
pengembangan optimalisasi potensi dasar yang ada dalam diri setiap individu. 
Potensi dasar tersebut berupa potensi untuk mengakui Allah sebagai Tuhan yang 
menciptakan alam semesta, potensi untuk menjadi manusia yang baik dan berbuat 
baik, potensi untuk mengembangkan naluri kekhalifahan, dan potensi untuk 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan lain-lain.5 Secara tidak langsung Saidan 
menyatakan bahwa pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sempurna 
untuk perkembangan diri yang bersifat universal. 
       Namun, berdasarkan pandangan di atas nilai-nilai yang diinginkan pada anak 
sudah tidak lagi didapatkan terlebih di era globalisasi saat ini, karakter anak sudah 
sangat disayangkan karena karakter anak saat ini pada umumnya telah berbaur 
                                                          
 4 Mawangir, Muh. “Zakiah Daradjat dan Pemikirannya Tentang Peran Pendidikan Islam 
dalam Kesehatan Mental.” Muh. Mawangir Intizar. Jurnal 21(1):83–94. 2015.  
 5 Saidan. Perbandingan Pemikiran Pendidikan Islam Antara Hasan Al-Banna dan 






dan lebih mengacuh pada budaya luar yang sangat jauh berbeda dengan nilai 
keislaman sehingga penumbuhan karakter berdasarkan nilai pendidikan keislaman 
semakin punah termakan zaman.  
       Berdasarkan hasil observasi mayoritas perkembangan karakter anak dari 
zaman ke zaman sangat berbanding terbalik dengan nilai-nilai pendidikan 
keislaman maupun pancasila. Anak sudah tidak berpegang teguh pada keimanan, 
ibadah dan akhlak serta penyimpangan karakter anak telah melampaui batas. 
Sesuai dengan yang dilansir dalam laman situs resmi KPAI, menurut wakil ketua 
KPAI kasus anak berhadapan dengan hukum menduduki posisi pertama dengan 
jumlah kasus 9.266 yang terjadi pada tahun 2011 hingga tahun 2017.6 Sedangkan 
contoh real yang didapatkan dari hasil observasi ialah dalam melaksanakan 
kewajiban untuk sholat secara teratur dan tepat waktu tidak lagi dilakukan oleh 
anak. Anak tidak sepenuhnya melaksanakan sholat terkadang hanya 
melaksanakan sholat maghrib dan dhuhur bahasa keren di kalangan anak yakni 
sholat bolong-bolong dan lebih mirisnya lagi anak bahkan tidak mengerjakannya 
sama sekali, hal ini merupakan penyimpangan akidah dan ibadah seakan-akan 
sholat hanya mainan yang dikerjakan apabila diinginkan dan ini merupakan 
masalah besar bagi tumbuh kembang anak nantinya. Selain itu, nilai keimanan 
dalam diri anak bisa saja hilang karena hal ini.  
       Contoh lainnya ialah dalam keseharian anak, mengumbar aurat serta 
hilangnya perasaan malu dalam jati diri anak adalah hal yang sangat lumrah. 
Hilangnya perasaan malu yang dimaksud adalah anak tidak lagi menanamkan 
                                                          
6 Davit Setyawan. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). Davit Setyawan. Retrieved 





perasaan malu dalam dirinya seakan-akan mengumbar aurat adalah hal biasa saja 
dan perasaan malu itu hal yang wajib untuk dihilangkan sejalan dengan 
perkembangan zaman. Ini merupakan fakta nyata bahwa anak tidak lagi patuh 
akan perintah Allah dan takut akan larangan-larangan-Nya mengenai kewajiban 
menutup aurat serta menjaga sifat malu yang merupakan salah satu akhlak yang 
wajib dimiliki.  
       Anak tak lagi memiliki usaha dalam memperbaiki diri, dan ini merupakan 
masalah utama yang harus dipecahkan dengan penanaman ajaran Islam agar 
perilaku ini dapat dihindari oleh anak, dan dari hasil observasi pula, anak 
menyatakan bahwa mereka tidak tahu hal yang dilakukan merupakan 
penyimpangan karakter dalam keyakinan dan ibadah, serta kurangnya pendidikan 
karakter dan pengawasan yang mendalam dari orang tua mengenai pendidikan 
secara Islami. Anak juga menegaskan bahwa orang tuanya hanya memberikan 
peringatan tanpa memberikan contoh yang real dalam artian orang tuanya hanya 
memberikan teori tanpa pengaplikasian.7  
       Berdasarkan hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa permasalahan 
karakter anak ada pada pendidikan orang tua yang hanya berlandaskan teori tanpa 
adanya pengaplikasian dalam keseharian anak serta kurangnya pemberian 
pemahaman mengenai pendidikan Islam dari orang tua dan Muballigh. Meskipun 
usia belum mewajibkan akan tetapi penanaman mengenai sholat, aurat dan 
perasaan malu hendaknya dilakukan sejak dini agar kelak tidak terjadi 
penyimpangan karakter. Untuk itu peran pendidikan keislaman Muballigh dan 
                                                          





kontribusi edukatif orang tua sangat penting dalam penumbuhan karakter anak 
karena peran pendidikan keislaman Muballigh tidak akan berjalan tanpa adanya 
kontribusi edukatif dari orang tua. 
       Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti akan 
meneliti permasalah yang ada mengenai peran pendidikan keislaman Muballigh 
dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak. 
 
B. Fokus Penelitian   
       Berdasarkan uraian dari latar belakang, pokok permasalahan yang diangkat 
sebagai kajian utama yaitu “Penerapan pendidikan keislaman Muballigh dan 
kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak di kampong 
Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia” agar pembahasan lebih terarah, maka 
pokok permasalahan akan dijabarkan dalam beberapa sub yang menjadi research 
questions sebagai berikut: 
1. Penerapan pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua 
dalam penumbuhan karakter anak? 
2. Proses penumbuhan karakter anak melalui pendidikan keislaman Muballig dan 
kontribusi edukatif orang tua? 
3. Penumbuhan karakter anak perlu dilakukan melalui pendidikan keislaman 








C.  Tujuan Penelitian  
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pokok dari penelitian ini 
yaitu ”untuk mengetahui bagaimana penerapan pendidikan keislaman Muballigh 
dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak di kampong 
Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia” dengan pembagian sub yang menjadi 
research purpose sebagai berikut: 
1. Mengetahui penerapan pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi 
edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak. 
2. Mengetahui proses penumbuhan karakter anak melalui pendidikan keislaman 
Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua. 
3. Mengetahui alasan dan keberhasilan penumbuhan karakter anak melalui 
pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua. 
 
D. Defenisi Fokus Penelitian  
 Penelitian ini difokuskan pada penumbuhan karakter anak yang religius 
yang mengandung tiga nilai yaitu akidah, ibadah dan akhlak dengan sub fokus 
penelitian penerapan pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif 
orang tua dalam penumbuhan karakter anak. Untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran terhadap variabel, kata, istilah teknis dan fokus penelitian yang 
terdapat dalam judul, maka penulis mencantumkan defenisi fokus penelitian 
dengan pengertian antara lain : 
1. Penerapan Pendidikan Keislaman Muballigh, Penerapan dalam kamus besar 





metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu, sedangkan pendidikan 
keislaman Muballigh adalah pendidikan Islam atau pendidikan yang 
berasaskan ajaran Islam yang disampaikan oleh Muballigh. Fokus 
penelitiannya terdapat pada penerapan, proses serta faktor-faktor yang 
menjadi hambatan bagi Muballigh dalam penumbuhan karakter anak. 
2. Kontribusi Edukatif Orang tua yaitu dalam kamus besar bahasa indonesia 
kontribusi memiliki makna yang luas yang tidak hanya berbentuk materi tetapi 
segala sesuatu yang berbentuk bantuan baik berupa tenaga, pikiran dan 
sebagainya yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai 
sesuatu bersama-sama atau membantu membuat sesuatu yang sukses. Dalam 
hal ini kontribusi edukatif orang tua diartikan sebagai peran pendidikan dari 
orang tua yang diberikan kepada anak. Fokus penelitiannya terdapat pada 
penerapan, proses serta faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi orang tua 
dalam penumbuhan karakter anak. 
3. Karakter, karakter yang dimaksud adalah karakter yang bercirikan Islam 
diantaranya karakter Religius yang mengandung tiga nilai pendidikan yaitu 
nilai akidah, ibadah dan akhlak. Penelitian ini akan difokuskan pada anak usia 
10-12 tahun yang lokasinya berada di kampong Gayau, Pantu Sri Aman 
Sarawak Malaysia. Fokus penelitiannya yaitu karakter anak yang tumbuh 








E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan dari penelitian maka diharapkan manfaat dari penelitian 
ini yakni:  
1. Manfaat teoretis  
       Manfaat teoretis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat mengembangkan 
peran pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam 
penumbuhan karakter anak agar anak memiliki karakter yang sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran Islam.  
2. Manfaat Praktis 
       Adapun manfaat praktis ini ditujukan untuk beberapa lembaga maupun 
individu diantaranya: 
a. Muballigh yaitu diharapkan semakin gencar untuk menanamkan serta 
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pendidikan Islam dalam 
penumbuhan karakter anak sejak dini agar generasi bangsa mampu 
menajadi generasi yang sesuai dengan aturan Islam yang kelak menjadi 
generasi penerus seperti yang diharapkan.    
b. Orang tua yaitu agar orang tua mengetahui dan mengembangkan 
bahwasanya peran pendidikan keislaman dan kontribusi edukatifnya 
mampu membentuk karakter anak yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman 
agar kelak anak tidak melakukan penyimpangan karakter serta dengan 
penanaman nilai Islam dalam diri anak sejak dini akan mampu 





c. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah dengan adanya 
penelitian ini para calon pendidik mengetahui bahwa kajian-kajian 
pendidikan tidak harus melalui pendidikan formal tetapi juga dapat 
dilakukan dengan pendidikan non-formal. 
d. Pembaca dan peneliti yaitu dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
pembaca dapat mengetahui peran pendidikan keislaman Muballigh dan 
kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak. Adapun 
untuk peneliti sendiri dengan adanya penelitian ini memberikan manfaat 








A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
       Kajian dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penerapan pendidikan Islam Muballigh dan kontribusi edukatif 
orang tua. 
Yuspika (2014) dengan judul “Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya 
Pembentukan Karakter Siswa Kelas VIII di MTs. Baburrahma Baebunta Kecamatan 
Baebunta Kabupaten Luwu Utara” skripsi ini membahas tentang pendidikan Agama 
Islam sebagai upaya pembentukan karakter anak yang bertitik tolak pada tujuan untuk 
mengetahui penerapan Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa 
kelas VIII di MTs. Baburrahma Baebunta Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu 
Utara dengan menggunakan pendekatan pedagogik dan psikologis serta metode 
penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan Pendidikan Agama Islam 
sebagai salah satu upaya pembentukan karakter siswa di MTs. Baburrahma Baebunta 
karena Pendidikan Agama Islam berkenaan dengan karakter dan nilai hubungan 
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia serta hubungan manusia 
dengan sekitarnya.1 
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       Penelitian di atas memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti 
diantaranya sama-sama meneliti penerapan pendidikan Islam dalam pembentukan 
karakter anak dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar penerapan pendidikan 
Islam dalam penumbuhan karakter anak. Persamaan yang kedua penggunakan metode 
kualitatif. Adapun perbedaannya peneliti menggunakan pendekatan pedagogik 
sedangkan penyusun menggunakan pendekatan fenomenologis. Perbedaan juga 
terletak pada objek dan subjek penelitian penyusun terjadi di lingkungan kampong 
Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia sedangkan peneliti mengambil objek pada 
MTs. Baburrahma Baebunta Kecamatan Baebunta Luwu Utara. 
       Yunita (2016) juga melakukan penelitian tentang “Pola Asuh Orang Tua dalam 
Pembentukan Karakter Remaja di Kelurahan Padang Sappa Kecamatan Ponrang 
Kabupaten Luwu”. Dengan tujuan untuk mengetahui cara pembentukan karakter 
remaja melalui pola asuh orang tua serta dalam membentuk karakter remaja di 
Kelurahan Padang Sappa Kecamatan Ponrang Kabupaten Luwu, dengan metode 
kualitatif yang menghasilkan penelitian bahwa dalam pembinaan karakter yang paling 
bertanggung jawab adalah orang tua. Pembinaan yang dilakukan orang tua di Padang 
Sappa cenderung demonstrasi, dengan cara memberikan pendidikan keteladanan, 
pendidikan dengan nasehat, pendidikan dengan pengawasan dan pendidikan dengan 
hukuman.2 
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       Penelitian tersebut memiliki persamaan pada variabel X2 mengenai peran/pola 
asuh orang tua dalam pembentukan karakter, persamaan yang kedua penggunaan 
metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaanya yaitu pendekatan yang digunakan 
oleh penyusun adalah pendekatan fenomenologis sedangkan penulis adalah 
pendekatan pedagogik, psikologi, dan teologis normatif. Perbedaan yang kedua 
terletak pada objek penelitian. Penyusun memilih objek penelitian anak usia 10-12 
tahun sedangkan peneliti mengambil objek remaja serta lokasi penelitian pun berbeda 
penyusun mengambil lokasi pada Sri Aman Sarawak Malaysia sedangkan peneliti 
mengambil lokasi pada Kabupaten  Luwu. 
       Selain dari kedua penelitian di atas, Amato (2016) juga melakukan penelitian 
yang mengkaji “Parenting Practices, Child Adjustment, and Family Diversity 
(Praktek Pengasuhan Anak, Penyesuaian Anak, dan Keanekaragaman Keluarga.)” 
dengan tujuan untuk mengetahui penerapan pendidikan dalam mendidik anak. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan penerapan pendidikan orang tua memberikan 
keuntungan tersendiri bagi anak dalam berbagai konteks, anak mampu membentuk 
pribadi lebih baik dengan penerapan pendidikan orang tua tanpa melihat ras suku dan 
agama dengan membiasakan anak dan orang tua bercengkrama, mengawasi, berbagi 
dan mencontohi orang tua. Ketika orang tua melakukan pemantauan yang tinggi 
kepada anak, perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak berkurang. 3 
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      Penelitian tersebut memiliki beberapa persamaan diantaranya judul pendidikan 
orang tua, persamaan yang kedua yaitu tujuan sama-sama memiliki tujuan untuk 
mengetahui penerapan orang tua dalam penumbuhan karakter/perilaku anak, adapun 
perbedaannya terletak pada metode penelitian penyusun menggunakan metode 
kualitatif sedangkan peneliti menggunakan metode Mix Methode, selain itu lokasi 
penelitian  juga berbeda, lokasi peneliti bertempat di Amerika sedangkan penyusun di 
Sarawak Malaysia. 
     Sepanjang penelusuran penulis di Perpustakaan IAIN Palopo serta berdasarkan 
dari beberapa hasil penelitian skripsi di atas yang telah penulis kaji belum 
menemukan penelitian yang fokus membahas Penerapan Pendidikan Keislaman 
Muballigh dan Kontribusi Edukatif Orang Tua dalam Penumbuhan Karakter Anak. 
Sehingga penelitian dalam skripsi ini dapat diteliti. 
 
B. Landasan Teori  
1. Pendidikan Keislaman Muballigh 
         Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan Negara.4 Dari pengertian pendidikan menurut undang-
                                                          





undang memiliki tujuan dari gabungan antara pendidikan pancasila dan pendidikan 
Islam untuk menanamkan nilai agama dan nila pancasila sehingga karakter anak 
kedepan terbentuk sesuai dengan harapan bangsa dan agama. 
       “Pendidikan Islam adalah ilmu pengetahuan rohani, karena situasi pendidikan 
berdasarkan atas tujuan tertentu dan tidak membiarkan anak tumbuh secara liar 
sesuai dengan keinginannya, melainkan memandangnya sebagai makhluk susila, 
berharkat dan ingin membawanya ke arah manusia susila, yang memiliki harkat dan 
budaya.“5 dalam pandangan ini pendidikan Islam merupakan pendidikan yang wajib 
diberikan kepada anak dengan tujuan untuk menghindari dan meminimalisir 
kejahatan kriminalitas dan penyimpangan karakter yang dilakukan oleh anak pada 
saat ini. 
       Sejalan dengan Pendapat tersebut Omar Mohammad al-Toumi al-Syaibani 
dalam Saidan menyatakan bahwa “Pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
menonjolkan dan mengutamakan pendidikan agama dan pendidikan akhlak, bersifat 
menyeluruh, memperhatikan manusia seutuhnya, meliputi intelektual, psikologi, 
sosial, spiritual, seimbang mencakup berbagai ilmu pengetahuan, seni jasmani, 
militer, tekhnik, kejuruan, bahasa-bahasa asing, sesuai perkembangan dan kebutuhan 
dinamis, menggalakkan percobaan dan penelitian”.6 Dari pendapat ini dapat di 
simpulkan bahwa Omar Mohammad tidak hanya menginginkan tujuan pendidikan 
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untuk jasmani dan rohani tetapi juga mencakup seluruh aspek yang bersifat 
universal. 
       Berlanjut dari pendapat Omar Mohammad lain halnya dengan pendapat Ali 
Khalil yang menyatakan bahwa “Pendidikan Islam berusaha menjadikan peserta 
didik menjadi hamba Allah yang shaleh, menjadi muslim dan mukmin, yang hanya 
mengharapkan wajah Allah, berfikir sampai ke tingkat ma’rifat Allah, memegang 
teguh sunnah, tidak mempeturutkan nafsu, tidak mau bertaqlid, memiliki pribadi 
yang seimbang, berpegang teguh dengan nama Allah, sehat jasmani berakhlak, 
berjiwa seni, dan berjiwa sosial.”7 Pendapat Ali Khalil ini lebih memfokuskan 
penelitian pada fungsi pendidikan Islam untuk menjadikan anak sebagai hamba 
Allah yang seutuhnya.     
       Berbeda pula dengan pendapat penulis yang memfokuskan penelitian dengan 
pendidikan Islam bersifat universal yang sejalan dengan teori-teori terdahulu. Topik 
utama dalam hal ini adalah karakter anak mengenai aqidah, ibadah dan akhlak. 
Karena sejatinya pendidikan keislaman merupakan satu kesatuan yang tak dapat di 
pisahkan dalam hidup sesuai dengan tujuan pendidikan Islam menurut Uzma Anzar  
bahwa pendidikan Islam memberikan makna pada kehidupan dan memperkaya 
dengan cahaya Iman Islam seperti yang dijelaskan dalam al Qur’an.8 Oleh karena 
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itu, dalam ajaran Islam pendidikan memiliki kedudukan yang tinggi, kepribadian 
saja belum cukup, ilmu pun belum ada artinya jika keduanya tak menyatu karena 
kepribadian dan ketinggian derajat akan di peroleh manusia jika ilmu dan akhlak 
sejalan. 
       Menurut Marliyah Ahsan dalam Adam Shaleh bahwa Muballigh biasa juga di 
sebut dengan da’i atau subyek dakwah atau pelaksana dakwah dengan tugas pokok  
adalah menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia baik yang sudah beriman 
maupun yang belum beriman.9 Pengertian ini menjelaskan bahwa Muballigh 
memiliki peran tersendiri dalam menyampaikan ajaran Islam. Muballigh yaitu orang 
yang menyiarkan atau menyampaikan ajaran agama Islam. 
       Selain itu, Definisi lain tentang muballigh menurut Jalaluddin dalam Zaeni 
adalah mediator dibidang agama yang tidak hanya mengkomunikasikan ajaran-
ajaran agama yang berkaitan dengan dunia akhirat tetapi juga mengkomunikasikan 
ajaran agama Islam yang berkaitan dengan aspek kehidupan sehari-hari seperti 
hubungan antara pribadi, kehidupan keluarga, pendidikan, kesehatan, budaya, 
ekonomi, politik dan masalah sosiallainnya.10 
       Keterpanggilan peran Muballigh dalam menumbuhkan karakter anak merupakan 
suatu keharusan yang dilakukan mengingat penyimpangan karakter dan kejahatan 
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234. 2012. 
10 Ulumudin, Z. Peran Tokoh Agama bagi Perkembangan Komunitas Muslim di Fakfak Papua 







kriminal yang terjadi di kalangan anak dari zaman ke zaman telah melampaui batas. 
Oleh karena itu, peran muballigh dalam menyampaikan dakwah serta memberikan 
pengarahan kepada anak sangat dibutuhkan sebagai kelompok yang berkewajiban 
menjaga keberadaan umat. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Imran (3);104: 
 َع َنَْوهَْنيَو ِفوُرْعَمْلِٱب َنوُرُْمَأيَو ِرْيَخْلٱ َىِلإ َنوُعَْدي ٌة َُّمأ ْمُكن ِّم نَُكتْلَو ُمْلٱ ِن ِرَكن
 َنوُِحلْفُمْلٱ ُُمه َِكئ
َٰٓ  َلُ۟وأَو 
Terjemahan: 
“Dan hendaklah ada diantar kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung”.11 
 
       Segolongan umat yang dimaksud dengan ayat di atas adalah para muballigh 
yang tugasnya mengajak manusia untuk melakukan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran.  
       Pendidikan keislaman muballigh adalah pendidikan Islam yang disampaikan 
oleh para Muballigh berdasarkan kaidah-kaidah Islam baik itu disampaikan secara 
langsung maupun tidak langsung. Muballigh adalah salah satu panutan masyarakat 
yang sangat memiliki potensi dalam menumbuhkan karakter anak. Sesuai dengan 
yang dikatakan Dahlia Lubis bahwa Muballigh adalah contoh bagi masyarakat yang 
sering didengar dan ditiru.12 Baik dari segi kehidupan sosial dan sebagainya 
Muballigh merupakan publik figure yang menjadi percontohan masyarakat. 
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       Berdasarkan beberapa konsep di atas dapat disimpulkan bahwa muballigh 
adalah salah satu fasilitator yang dibutuhkan dalam pembentukan/penumbuhan 
karakter anak dan dengan perannya sebagi muballigh yang memberikan arahan dan 
contoh suri tauladan dapat menumbuhkan karakter anak berdasarkan kaidah-kaidah 
Islam.  
 
2. Kontribusi Edukatif Orang Tua   
       Orang tua merupakan harta yang berharga bagi anak dalam kehidupannya. 
Seperti yang dikatakan Jalaluddin dalam Sri Sumiyarsi Orang tua dan anak adalah 
satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan 
keabadian. Tak seorang pun dapat mencerai-beraikannya. Ikatan itu dalam bentuk 
hubungan emosional antara anak dan orang tua yang tercermin dalam perilaku.13 
Orang tua merupakan area pertama dan utama yang anak jumpai dalam 
kehidupannya. Darosi menyatakan bahwa Peran orang tua dalam mendidik anak 
sangat besar pengaruhnya dalam proses perkembangan anak, meskipun perlu 
didukung oleh lembaga-lembaga sosial seperti sekolah dan juga lingkungan. Begitu 
juga sikap suami terhadap istri dan sebaliknya, sangat berpengaruh dalam pendidikan 
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di keluarga, karena hal ini akan dapat mempengaruhi karakteristik atau perilaku anak. 
Keberhasilan anak sangat ditentukan oleh keluarga.14 
      Segala sesuatu yang bersangkutan dengan anak merupakan tanggung jawab orang 
tua. Tanpa bimbingan dan ajaran dari orang tua anak tidak akan mampu berkembang 
dengan baik.Untuk itu kontribusi edukatif orangtua dalam mendidik anak sangat 
dibutuhkan sesuai dengan firman AllahQ.S Al-Luqman (31): 13: 
 ُْلَظل َكْر ِّشلا َِّنإ ِ َّللَِّاب ْكِرُْشت َلِ ََّيُنب َاي ُُهظَِعي َُوهَو ِِهنْبِلِ ُناَمُْقل َلَاق ِْذإَو ٌميِظَع ٌم  
Terjemahan: 
“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya,diwaktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.15 
 
       Ayat ini menjelaskan pendidikan yang paling ditekankan adalah pendidikan 
keislaman berupa pengajaran mengenai ke-Esaan Allah. Sebagai madrasatul ula’ bagi 
anak orang tua diwajibkan untuk memberikan pemahaman dan didikan yang baik dan 
benar terlebih dalam penanaman nilai keimanan karena pada dasarnya tujuan dari 
didikan orang tua yaitu anak yang sholeh dan sholeha. 
      Selain ayat di atas perintah mengenai pengajaran kepada anak juga dipertegas 
Allas swt dalam surah Al-Luqman ayat 17 mengenai ketaatan akan perintah Allah : 
 ِروُُم ألْا  ِم أزَع ِأن  م َِك لَذ  ِن إ ََِكباََصأ اَم َىلَع ِأر ب أصاَو  ِرَكأنُمألا  ِنَع َِهأناَو ِ ب ِفوُرأعَمألا  ِأرُمأأَو َِةَلَ  صلا  ِم َقأ  َِيُنبَاي  
 
                                                          
 14 Darosy Endah Hyoscyamina.  Peran Keluarga Dalam Membangun Karakter Anak.  
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. Jurnal Psikologi Undip Vol. 10, No.2, Oktober 2011. 







“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal 
yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Luqman : 17)16 
 
       Ayat tersebut menjelaskan bagaimana Allah menyuruh Luqman mendidik 
anaknya dengan mendirikan sholat mengerjakan yang ma’ruf dan meninggalkan yang 
mungkar. Secara tidak langsung ayat ini memerintahkan kepada orang tua untuk 
mendidik anak menjadi insan yang mengenal Tuhannya melalui akidah dan ibadah 
dan hal ini juga menjadi salah satu bukti dari penumbuhkan karakter anak yang 
religius. 
       Ibu memiliki peluang lebih besar untuk pendidikan anak, karena ibulah sosok 
yang pertama kali berinteraksi dengan anak. Anak mengetahui cara berjalan oleh 
bimbingan seorang ibu, anak mengetahui cara berbicara dengan bimbingan ibu juga 
dan karakter anak bergantung pada bimbingan ibu pula. Kunci utama rumah sebagai 
wahana utama bagi anak dan karakternya bergantung pada pendidikan orang tua 
terkhusus ibu. 
       Keefektifan orang tua dalam membangun karakter anak sangat berdampak pada 
pola pikir dan perkembangan psikologis anak. Pendidikan efektif meliputi studi seni 
dan humaniora namun juga terkait dengan pengembangan sistem nilai, sikap dan 
kepercayaan, hingga perkembangan karakter dan perkembangan moral. Untuk 
membentuk karakter anak yang baik maka dibutuhkan bimbingan yang baik pula 
                                                          





karena orang tua merupakan cerminan anak. Apapun yang dilakukan dan diberikan 
orang tua kepada anak maka itu pula yang akan diterima dan dilakukan oleh anak. 
Karena bagi anak orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. Oleh 
karena itu, Islam mengajarkan kepada orang tua agar selalu mengajarkan sesuatu 
yang baik-baik saja kepada anak mereka. Untuk menghindari hal-hal negatif maka 
pengajaran yang baik-baik adalah pilihan yang tepat. 
      Berdasarkan beberapa konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua dan 
anak adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan dan segala sesuatu yang 
menyangkut anak adalah tanggung jawab orang tua. Adapun penumbuhan karakter 
anak terletak pada didikan dan bimbingan orang tua sebagai area dan wahana pertama 
yang dijumpai oleh anak. 
 
3. Karakter Anak 
        Karakter sebagai suatu perangai (watak, tabiat) yang menetap kuat dalam jiwa 
seseorang dan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari 
dirinya secara mudah dan ringan tanpa perlu dipikirkan atau direncanakan 
sebelumnya. Pada dasarnya setiap anak telah memiliki karakter namun untuk 
menunjukkan bahwa karakter itu baik atau buruk dibutuhkan bimbingan dan anak 
pertama kali mendapat bimbingan oleh orang tua, maka yang membuat setiap 
perubahan pada anak terkhusus karakter yaitu didikan dan bimbingan orang tua. 





 ْيَرُه يبَِأ ْنَع ينَْحْ َّرلا يدْبَع ينْب َةََملَس يبَِأ ْنَع ي ييرْه ُّزلا ْنَع ٍْبئ يذ يبَِأ ُنْبا َاَنث َّدَح ُ َّلّا َ ِي ََ  َ َر
 ََأف َي َرْطيْفلا ََلَّع َُلَُوي ٍدُولْوَم ُُّكُ َ َّلََّسَو يهَْيَلع ُ َّلّا َّلََّص ُّ يبَِّنلا َلَاق َلَاق ُهْنَع َد ي  َو ُُ  ُُ اََوبَ ْوَأ يهينا
 ْلَه ََةيم يَْبَلا َُجْتُنت يَةيم يَْبَلا يَلَثَكَ يهيناَس ي جَُمي ْوَأ يهينا َ ي َصُّني َءَاعْدَج َايه يف ىََرت  
 
Artinya: 
"telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dza'bi dari Az Zuhriy dari Abu Salamah 
bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan 
fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi 
Yahudi, Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan 
binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?"17 
       Jika dilihat pada hadist ini sangat kongkret bahwa karakter anak bergantung pada 
didikan orang tua. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Chang, Lansford, 
Scwartz, Farver  dalam Izzaty yang menyatakan bahwa adanya korelasi positif antara 
pengasuhan yang negatif dengan munculnya tingkah laku bermasalah pada anak.18 
Pengaruh positif terhadap pengasuhan negatif dapat memicu permasalahan tingkah 
laku anak. 
       Thomas Lickona berpendapat bahwasanya karakter memiliki tiga bagian yang 
saling terkait: pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral. Karakter yang 
baik terdiri dari mengetahui yang baik, menginginkan kebaikan, dan melakukan 
kebaikan, kebiasaan pikiran, kebiasaan hati dan kebiasaan beraksi. Ketiganya 
                                                          
 17 Shahih Bukhari/ Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Albukhari Alja’fi  Kitab : 
Jenazah/ Juz 2/ Hal. 25 Penerbit Darul Fikri/ Bairut-Libanon 1981 M 
 17. Eliasa, E. I. Pentingnya Kelekatan Orang Tua dalam Internal Working Model untuk 
Pembentukan Karakter Anak. Developmental Psychology, 33(5), 806–821. 2011.  
 18 Kleinschmidt, Gottfried. Kinderpsychologie und Kinderpsychiatrie. Lickona, T. (1992): 
Educating for Character - How our Schools can teach Respect and Responsibility. New York: Bantam 





diperlukan untuk memimpin kehidupan moral, ketiganya membentuk kematangan 
moral.19  
       Sejalan dengan pendapat tersebut Howard Kirschenbaum menyatakan: beberapa 
ciri orang yang memiliki karakter antara lain: hormat, tanggung jawab, peduli, 
disiplin, loyal, berani, dan toleran. Seseorang yang berkarakter mulia memiliki 
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti percaya 
diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat, 
bertanggung jawab, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, 
jujur, menepati janji, adil, rendah hati, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, dan 
tabah.20 Hal ini diperkuat oleh Ryan dan Bohlin dalam Edy Supriyadi yang 
menyatakan bahwa orang yang berkarakter baik memiliki pemahaman tentang 
kebaikan, menyukai kebaikan dan akan mengerjakan kebaikan tersebut.21 Dengan 
kata lain apapun yang tertanam maka itupula lah yang nantinya akan dihasilkan.  
       David Elkind dan Freddy Sweet juga mengemukakan pendapat bahwa 
Pendidikan karakter adalah usaha untuk membantu orang memahami, peduli, dan 
bertindak berdasarkan nilai etika yang berlaku. Ketika kita berpikir tentang jenis 
karakter yang kita inginkan bagi anak-anak kita, jelas bahwa kita ingin mereka bisa 
menilai apa yang benar, peduli secara mendalam tentang apa yang benar, dan 
kemudian melakukan apa yang mereka percayai benar, bahkan dalam menghadapi 
                                                          
 19Edy Supriyadi, Pendidikan dan Penilaian Karakter di Sekolah Menengah Kejurua. FT 
Universitas Negeri Yogyakarta Cakrawala Pendidikan, 110- 123 Mei, Th. XXX, Edisi Khusus Dies 
Natalis UNY 2011. 
  





tekanan dari luar dan godaan dari dalam.22 Secara tidak langsung David 
menginstrusikan penumbuhan karakter terletak pada keinginan pendidik. 
       Pendidikan Agama Islam memiliki tiga materi pokok yaitu akidah, ibadah dan 
akhlak.23 Berpacu pada pendapat ini penulis melakukan penelitian penumbuhan 
karakter berdasarkan ketiga aspek tersebut dengan dukungan dari  pendapat Jusuf 
Amir Faesal dalam Agung Setiyawan yang mengatakan bahwa agama Islam sebagai 
supra sistem mencakup tiga komponen sistem nilai diantaranya nilai akidah 
(keimanan), ibadah (Syari’ah), dan akhlak.24 Ketiga komponen yang 
berkesinambungan ini adalah komponen yang tak dapat dipisahkan dalam 
pembentukan karakter anak. Tanpa salah satu dari komponen tersebut karakter anak 
yang terbentuk akan pincang sebagai contoh ibadah tidak akan terlaksana tanpa 
adanya akidah dari diri anak dan akhlak tidak akan terbentuk tanpa adanya aqidah dan 
ibadah. 
      Berdasarkan beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa karakter anak adalah 
suatu perangai atau watak dari dalam dirinya yang bergantung pada pendidikan yang 
diterimanya dalam lingkungan hidupnya,pada pendidikan Islam terdapat 3 nilai 
                                                          
 21 Jamaluddin, D. Character Education in Islamic Perspective. International Journal of 
Scientific and Technology Research, 2(2), 187–189. 2013. 
 22  A. Rahman. Loc.ci. 
 23 Agung Setiyawan. Mudzakkar dan Muannats: Sumber Pendidikan Islam Bias Gender. 







pendidikan utama yang berperan penting dalam penumbuhan karakter anak 
diantaranya akidah, ibadah, dan akhlak. Adapaun uraiannya sebagai berikut: 
1. Akidah  
      Akidah (Tauhid) adalah mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa, Pencipta alam 
semesta, dan sumber dari segala-galanya, akhlak dan ajaran-ajaran moral dalam Islam 
bersumber dari Tuhan dan oleh karena itu mempunyai dasar yang kuat.25 Hal ini 
menjelaskan bahwa aqidah atau  tauhid merupakan jantung dari sebuah kehidupan. 
      Sesungguhnya Akidah (Keyakinan) merupakan fitrah yang terdapat dalam jiwa 
yang sehat dan menetap dalam hati yang bersih. Ia hampir termasuk pengetahuan 
yang nyata dikuatkan oleh hasil-hasil penemuan akal pikiran dari bangsa demi 
bangsa. Pengertian ini menjelaskan bahwa akidah adalah temuan dari dalam diri 
seseorang yang turun temurun dari bangsa untuk bangsa.  
      Islam menempatkan pendidikan akidah pada posisi yang paling mendasar terlebih 
pada kehidupan anak, maka dasar-dasar akidah harus terus-menerus ditanamkan pada 
diri anak agar setiap perkembangannya senantiasa dilandasi oleh akidah yang benar.26 
Dengan harapan akidah dalam diri anak menjadi benteng pertahanannya untuk 
menghadapi tantangan kedepan. 
      Berdasarkan pengertian itu dapat disimpulkan bahwa akidah merupakan 
pengajaran utama yang diberikan kepada anak sebagai tiang dari pendidikan Islam. 
                                                          
25Baderiah, Reorientasi Pendidikan Islam dalam Perspektif Akhlak Era Milenium 
Ketiga.(Palopo; Penerbit Laskar Perubahan, 2015), h.83.  
 
26Aryani, N. A. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Pendidikan Islam. 





2. Ibadah  
       Pendidikan ibadah merupakan hal yang penting bagi perkembangan anak. 
Sebagaimana yang termaktub dalam ajaran fikih islam yang menyatakan bahwa 
pendidikan ibadah hendaknya diajarkan mulai dari masa kanak-kanak atau masa usia 
dini. Pendidikan ibadah diajarkan sejak usia dini agar kelak anak benar-benar dapat 
menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran Islam dan menjadi insan yang taat 
melaksanakan segala perintah agama dan taat pula menjauhi segala larangannya. 
Ibadah sebagai relasasi dari akidah Islamiah harus tetap terpancar dan teramalkan 
dengan baik oleh setiap anak. 
      Pengertian di atas menyimpulkan bahwa pendidikan ibadah adalah pendidikan 
yang sangat penting setelah akidah karena akidah tanpa ibadah ibarat berjalan tanpa 
satu kaki. Selain itu, ibadah juga sebagai simbol ketaatan seorang hamba terhadap 
Tuhannya. 
3. Akhlak  
       Kata akhlak berasal dari Khalaqa atau khulqun yang artinya tabiat, watak atau 
tingkah laku. Berbicara mengenai Akhlak, menurut beberapa pakar ahli yang di tinjau 
dari segi terminologi diantaranya Ibn Miskawaih dalam bukunya Tahzib al-Akhlak wa 
Tathir al-A’raq27 menyatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorong dirinya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran lebih dahulu. Sejalan dengan pendapat tersebut Abu Bakar Jabir 
                                                          





al-Jazairi mengemukakan bahwa akhlak ialah institusi yang bersemayam di hati, 
tempat munculnya tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atau salah.28 
Akhlak adalah cermin dari kepribadian dan kehidupan anak. 
       Pendapat di atas menjelaskan bahwa akhlak merupakan tabiat seseorang yang 
lahir dari hati dan pikiran yang kemudian dilakukan oleh jasmani, baik secara spontan 
maupun menggunakan pemikiran atau pertimbangan. Baik buruknya akhlak 
bergantung pada pendidikan yang diterima dan sugesti dari kombinasi hati dan otak. 
Karena sesungguhnya manusia merupakan ciptaan Allah swt yang paling mulia dari 
ciptaan lainnya, yang membedakan manusia dan hewan ialah pikiran dimana pikiran 
dan hati pulalah yang akan mensugesti terbentuknya akhlak.  
      Kedua hal tersebut merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan karena 
manusia tanpa pikiran akan setara dengan hewan, manusia tanpa akhlak dapat 
dikatakan lebih hina dari hewan hina, karena Akhlak merupakan mutiara hidup yang 
membedakan makhluk manusia dengan makhluk lainnya, sebab seandainya manusia 
tanpa akhlak, maka akan hilanglah derajat kemanusiaannya sebagai makhluk Allah 
yang paling mulia dan turunlah kederajat binatang, bahkan tanpa akhlak manusia 
akan lebih hina, lebih jahat dan lebih buas dari pada binatang buas. Inti dari 
penjelasan ini yaitu penilaian seorang manusia ada pada akhlaknya. 
       Beberapa landasan teori di atas,memberikan kesimpulan bahwa pendidikan 
keislaman muballigh dan kontribusi orang tua dalam penumbuhan karakter anak yang 
                                                          





berlandaskan pada 3 pendidikan yaitu pendidikan akidah, ibadah dan akhlak 
merupakan suatu keharusan yang dilakukan untuk menciptakan generasi yang 
berakhlakul karimah sesuai dengan kaidah-kaidah Islam 
 
C. Kerangka Pikir  
       Berdasarkan teori penelitian yang bertitik tolak pada penerapan pendidikan 
keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter 
anak. Penelitian ini akan fokus pada karakter anak yang terbentuk berdasarkan nilai-
nilai keislaman yang diajarkan oleh orang tua dan yang di sampaikan oleh muballigh 
sehingga nantinya peneliti akan membandingkan seberapa besar pengaruh penerapan 
pendidikan keislaman muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam 
penumbuhan karakter anak dan begitupula sebaliknya. Pembahasan ini sangat penting 
karena pada zaman ini muncul fenomena sikap dan perilaku yang kurang berbudi 
pekerti luhur di generasi anak. Dari penelitian ini sangat diharapkan orang tua, 
pendidik serta masyarakat memiliki pola pendidikan yang efektif dalam menanamkan 
























Gambar 1. Proses penumbuhan karakter anak berdasarkan penerapan 
pendidikan keislaman melalui muballigh dan orang tua 
 
 Berdasarkan gambar diatas penerapan pendidikan Islam yang diturunkan 
kepada muballigh dan orang tua akan menumbuhkan karakter anak dengan 
menggunakan tiga pendidikan diantaranya: pendidikan akidah, pendidikan 
ibadah dan pendidikan akhlak. yang hasilnya akan berpacu pada pendidikan 
Islam itu sendiri. Sehingga gambaran dari hasil yang akan didapatkan yaitu 
karakter anak akan tumbuh jika penerapan pendidikan Islam dan kontribusi 

















       Menumbuhkan karakter anak yang sejalan dengan nilai-nilai Islam dibutuhkan 
metodologi khusus yang efektif, aplikatif dan produktif untuk mencapai tujuan utama 
yaitu menumbuhkan karakter anak berdasarkan kaidah-kaidah Islam. Metode dalam 
suatu penelitian merupakan upaya agar penelitian dapat di pertanggung jawabkan 
validitasnya secara ilmiah dan kualitasnyapun tak diragukan. Adapun sub-sub yang 
terdapat dalam metode penelitian yaitu pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 
penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, analisis data. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
       Pendekatan dalam penelitian merupakan suatu hal yang penting dalam 
menyelidiki masalah yang diteliti. Untuk itu pengembangan penulisan ini berorientasi 
pada beberapa  pendekatan diantaranya: 
1. Pendekatan Fenomenologis adalah studi tentang pengetahuan yang berasal dari 
kesadaran, atau cara memahami suatu objek atau peristiwa dengan 
mengalaminya secara sadar.1  
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2. Pendekatan psikologis suatu pendekatan yang berkaitan bagaimana 
menentukan cara yang tepat dan efektif dalam menghadapi suatu golongan 
tertentu dalam suatu keadaan dan suasana tertentu. 
       Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
yang berpacu pada model metode Bogdan and Taylor yang menyatakan bahwa 
“metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati”.2 Penelitian ini berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau 
kepercayaan yang diteliti yang tidak dapat diukur dengan angka. Penelitian lapangan 
ini berupaya mengkaji peran pendidikan Islam Muballigh yang dilaksanakan oleh 
lembaga dakwah Hikmah dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan 
karakter anak.  
 
B. Lokasi Penelitian  
       Penelitian ini mengambil lokasi di Kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak 
Malaysia. Kampung Gayau berada di pelosok daerah Sri Aman Sarawak Malaysia  
berbatasan dengan 4 kampung diantaranya kampung Ubah, Kuyung, Empaleng, dan 
kampung Isu. Sarawak adalah negara bagian dari malaysia yang terletak di barat laut 
Borneo dan berbatasan dengan Sabah di timur laut Kalimantann bagian Indonesia dari 
Borneo di bagian selatan, dan berpapasan dengan Brunei dan Ibu kotanya Kuching. 
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C.  Data dan Sumber Data 
1. Data  
a. Data Primer  
       Data primer adalah data yang dapat diperoleh langsung dari lapangan atau 
tempat penelitian. sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata 
dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh 
dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Oleh karena itu untuk 
menghasilkan data valid yang keabsahannya terpercaya peneliti menggunakan 
data primer untuk mendapatkan informasi langsung tentang peran pendidikan 
keislaman muballig dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan 
karakter anak dengan cara wawancara langsung kepada para Muballigh, orang 
tua dan anak yang lokasinya terletak di kampong Gayau Pantu Sri Aman 
Sarawak Malaysia.  
b. Data Sekunder 
       Data sekunder adalah data-data yang didapatkan dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku 
harian, not, sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi 
pemerintah. Data sekunder juga dapat berupa majalah, buletin, publikasi dari 
berbagai organisasi, hasil-hasil studi, hasil survey, studi histories, dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder seperti buku-buku dan jurnal 





melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancaara langsung 
dengan para Muballigh, orang tua, dan anak.  
2.  Sumber Data 
       Sumber data yang diperoleh berasal dari Masyarakat Muslim kampong 
Gayau yang terdiri dari Anak- anak berjumlah 5 orang, orang tua anak serta 
Muballigh dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan melalui wawancara, 
selain itu sumber data juga di peroleh dari observasi langsung ke Kampong 
Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia, Muballigh serta orang tua siswa. 
  
D.  Metode Pengumpulan Data  
       Prosedur pengumpulan data adalah langkah-langkah yang ditempuh untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. Dilihat dari sumber 
data yang terdiri dari kepustakaan dan lapangan, maka proses pengumpulan data 
dalam penelitian ini dikemukakan sebagai berikut: 
1. Library Research (Kepustakaan) 
Penulis mengkaji permasalahan yang ada dengan membaca dan menghimpun 
tulisan-tulisan baik dalam bentuk buku, jurnal, artikel, dan sebagainya yang 
dipublikasikan melalui library,  internet, maupun dari lembaga lainnya. 
2. Field Research (Riset Lapangan)   
Penulis terlibat langsung dalam mengamati, mencatat, dan menganalisis 






a. Wawancara: dengan melakukan interview dengan Muballigh, orang tua, serta 
anak untuk mendapatkan data yang akurat dan kongkret. Metode Interview 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 
langsung bertatap muka dengan mengungkapkan pertanyaan mengenai 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian kepada responden. Pada proses 
interview ini peneliti menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara 
struktuk kemudian memberikan pertanyaan kepada responden Seperti, apa 
saja peran muballigh dan kontribusi efukatif orang tua dalam penumbuhan 
karakter anak, bagaiamana proses yang dilakukan serta mengapa peran 
pendidikan keislaman muballigh dan kontribusi edukatif orang tua menjadi 
pilihan dalam penumbuhan karakter anak.  
       Kemudian, peneliti memilih beberapa orang anak untuk diwawancarai 
yang memberikan jawaban 90% karakternya tumbuh berdasarkan kaidah 
Islam dan anak yang karakternya tumbuh berdasarkan pendidikan biasa. 
Sehingga peneliti akan membandingkan hasil dari wawancara tersebut untuk 
mendapatkan kesimpulan dan hasil akhir.   
b. Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu yang 
diamati. Pada metode observasi peneliti menggunakan field notes atau buku 
catatan lapangan, penggunaan buku catatan lapangan sangat penting bagi 
penulis karena peristiwa-peristiwa yang ditemukan dilapangan baik yang 





penemuan perilaku dan pernyataan dari anak, orang tua maupun Muballigh 
mengenai permasalahan yang peneliti lakukan. Pengamatan ini difokuskan 
pada data dan fakta yang relevan dengan masalah yang diteliti yaitu 
memfokuskan penelitian pada karakter anak, peran pendidikan keislaman  
Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua sebagai objek dalam penelitian 
ini. 
c. Dokumentasi, penulis mengambil gambar yang berkaitan dengan objek 
penelitian sebagai bukti valid dalam penelitian. Adapun gambarnya seperti, 
anak yang sedang melakukan sesuatu yang berkaitan dengan karakternya serta 
tingkah laku yang berdasarkan kaidah-kaidah Islam, orang tua yang 
melakukan kontribusi edukatif terhadap anak, dan muballigh yang telah 
menjalankan tugasnya dengan semestinya. 
 
E. Analisis Data  
        Mengingat skripsi ini bercorak kualitatif maka tentunya cara kerjanya pun 
bercorak deskriptif yang dianalisis menggunakan tahap-tahap reduksi data, penyajian 
data, dan simpulan berdasarkan metode Miles dan Huberman3 yang bersifat interaktif 
dimana proses data akan berakhir jika data telah jenuh. Data jenuh yang dimaksud di 
sini ialah data yang tak lagi memiliki data baru dan tidak diperolehnya lagi informasi 
baru. Adapun proses analisisnya sebagai berikut:  
                                                          
 3 Nindya Seva Kusmaningsih. Studi Deskriptif Peluang Kerja Anak Tunagrahita Pasca 







1. Reduksi Data  
       Kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan dalam memilih, 
menyederhanakan, menggolongkan, dan menajamkan data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang sesuai dengan kebutuhan.  
       Data berupa hasil wawancara dari para responden akan dikaji ulang dalam 
bentuk tabulasi untuk mendapatkan jawaban dari pokok permasalahan. Selain 
data wawancara, data dari hasil observasi dan dokumentasipun dikumpulkan 
menjadi satu sebagai bukti validitas dari hasil penelitian.  
2. Penyajian Data  
       Data hasil wawancara dari para responden yang telah dikaji dalam bentuk 
tabulasi akan disusun berdasarkan permasalahan sehingga memudahkan peneliti 
untuk mengambil suatu simpulan. Sedangkan data hasil observasi dan 
dokumentasi disatukan dalam file lampiran hasil penelitian. 
3. Simpulan 
       Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yakni membuat penarikan 
kesimpulan dari data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
 
1. Profil Sejarah Kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia dan 
Lembaga Dakwah Hikmah 
 
a. Sejarah Kampong Gayau  
        Kampung Gayau adalah salah satu kampung yang terdapat di Sarawak, 
Malaysia. Luasnya sekitar 300 Ha. Secara bahasa gayau dalam bahasa Iban berarti 
perang, berasal dari kata  ngayau yang berarti berangkat berperang. Menurut salah 
satu sumber, Gayau merujuk pada buaya yang terbuat dari tanah liat, dimana dulu 
seringkali tikus menyerang tanaman padi masyarakat dan untuk mengatasi hal 
tersebut masyarakat membuat buaya dari tanah liat yang kemudian disebut gayau 
untuk menakut-nakuti hama tikus tersebut. Nama Gayau itu pun melekat pada 
kampung ini sampai sekarang. 
      Keberadaan penduduk muslim di Kampung Gayau berawal dari program dakwah 
Hikmah yang berdakwah di kampung-kampung wilayah pedalaman pada tahun 1998. 
Pada bulan Agustus, dikirim 7 orang pendakwah ke kampung Gayau. Dalam aksi 
dakwahnya, Hikmah menggunakan pendekatan  sosial sebagai sarana dan langkah 
awal untuk penyebaran dan pengenalan agama Islam kepada Masyarakat. Kampung 
Gayau terbagi atas 5 wilayah berdasarkan keberadaan rumah panjang yaitu Gayau 
Hulu, Gayau Hilir, Gayau Tingting, Gayau Baru, dan Gayau Jasa. Di kampung Gayau  
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terdapat kurang lebih 70 pintu (tempat tinggal) dengan 14 kepala keluarga muslim, 
dan selebihnya ialah Kristen.Mayoritas penduduk merupakan penduduk asli Iban. 
Dengan beragam pendatang Melayu termasuk juga dari Indonesia. Masyarakat 
kampung ini kebanyakan berprofesi sebagai petani lada (hitam dan putih), sawit, dan 
karet. 
1). Keadaan Geografis Masyarakat Gayau Serawak Malaysia.  
             Kampong Gayau terletak ditengah antara 4 kampung  adapun batasannya 
yaitu : 
a) Sebelah timur dengan kampong Ubah  
b) Sebelah Barat berbatasan dengan kampong Kuyung 
c) Sebelah Selatan berbatasan dengan kampong Empaleng  
d) Sebelah Utara berbatasan dengan kampong Isu 
2). Penduduk  
          Berdasarkan data yang didapat dari mantan kepala kampong Gayau, 
menunjukkan bahwa penduduk kampong Gayau secara keseluruhan berjumlah 400 
Jiwa. Terdiri dari 60 KK adapun laki-laki berjumlah 250 dan 150 perempuan. Suku 
dari penduduk Gayau yaitu mayoritas Dayak Iban dan berprofesi Petani dengan 
berbagai macam diantaranya petani sawit, lada, dan getah. Agama di kampong Gayau 
ada 2 Islam dan Kristen namun mayoritas penduduk kampong beragama Kristen.  
Kampong  Gayau terbagi atas 5 kepemimpinan yang terdiri dari Gayau Hulu, Gayau 
Hilir, Gayau Tingting, Gayau Baru, dan Gayau Jasa.  
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        Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih 
dominan dari pada penduduk perempuan, serta etnik Iban/Kristen pun lebih dominan 
dibandingkan dengan masyarakat yang beragama Islam. Penduduk yang berdomisili 
di kampong Gayau adalah penduduk pendatang yang kemudian menjadi penduduk 
asli (Menetap). 
3). Pendidikan   
       Kampung Gayau termasuk salah satu kampong yang di dalamnya sudah terjadi 
kegiatan Pendidikan. Adapun pelaksanaan kegiatan pendidikan yang terdapat di 
kampong Gayau terdiri dari : pendidikan Keluarga, Masyarakat, dan Sekolah. 
Berdasarkan data yang di dapatkan dari hasil observasi menunjukkan bahwa sarana 
pendidikan di kampong Gayau ada dua yaitu sarana pendidikan Formal (Lingkungan 
Sekolah) dan sarana pendidikan Non Formal (Lingkungan Keluarga dan Masyarakat).  
     Untuk megetahui sarana-sarana pendidikan di kampong gayau dapat diamati pada 
table berikut : 
TABEL I 
 PENDIDIKAN FORMAL DI KAMPONG GAYAU 





TK/ Pra Sekolah/ Tadika 
SD/ Tingkat Awal 
SMP/ Tingkat Menengah/ Asrama 





  Sumber Data : Hasil Wawancara Dengan Kepala Kampong Gayau1   
                                                          




       Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa di kampong Gayau terdapat satu 
dari tiap pendidikan formal dimana setiap tingkat ini terdiri dari campuran antara 
Islam dan Kristen namun khusus tingkat SMP/SMA Islam Pendidikannya bersifat 
Asrama atau Pesantren. Di samping sarana formal di atas juga terdapat beberapa 
sarana pendidikan non fomal diantaranya tk/taman pendidikan Qur’an untuk anak-
anak selain itu juga terdapat pemberdayaan masyarakat dari pihak Ibu Pejabat 
Hikmah (lembaga dakwah Hikmah). 
4). Agama  
         Agama di kampong gayau ada dua diantaranya Islam dan Kristen adapun 
mayoritasnya yaitu Kristen. Meskipun demikian masyarakat Gayau yang Islam 
memiliki antusiasme yang tinggi dalam mendalami agama Asal mula Penduduk 
muslim di Kampong Gayau berawal dari Lembaga Hikmah yang berdakwah di 
kampong-kampong, Sekitar tahun 1998 hikmah membuat Rumah panjang depan 
surau khusus untuk Muslim. Pihak Hikmah menggunakan pendekatan dengan 
masyarakat dengan kegiatan social sebagai sarana dan langkah awal untuk 









Adapun table klasifikasi Agama penduduk kampong Gayau 
TABEL II 








1 Islam 14 KK 
2 Kristen 46 KK 
 
       Adapun sarana ibadah milik pemeluk Kristen hanya terdapat 1 gereja saja dan 
sarana bagi pemeluk Islam pun hanya memiliki 1 mesjid. 
b. Sejarah Lembaga Dakwah Hikmah 
 
       Harakah Islamiah (HIKMAH) diresmikan pada 2 Rabiul Akhir 1414H / 18 
September 1993 pada Rapat Majelis Perwakilan BINA ke-11 yang diadakan di BINA 
Kantor Pusat Petra Jaya Kuching yang merupakan sebuah platform baru yang 
melanjutkan misi pengabaran BINA dari sebuah organisasi Islam non-pemerintah. 
aktif di bidang misionaris Islam untuk mengimplementasikan risalah "Amar Ma`ruf 
Nahi Mungkar" mengundang orang untuk kebaikan, mencegah dari melakukan 
kemungkaran. HIKMAH, yang merupakan kelanjutan dari perjuangan BINA, diakui 
oleh komunitas Muslim tidak hanya di Sarawak tetapi juga di seluruh dunia.       
Kegiatan dakwah Hikma berfokus pada dakwah kepada saudara-saudara kita di 
pedalaman Sarawak. Berbagai kegiatan dan program dakwah diadakan untuk 
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membantu saudara-saudara seiman. Terlepas dari kegiatan dakwah ini, HIKMAH 
juga merupakan tempat perjuangan yang telah mengumpulkan banyak sukarelawan 
dari berbagai ras untuk menumbuhkan bakti dengan HIKMAH  memperjuangkan 
Islam. HIKMAH  juga telah memulai berbagai kegiatan Islam seperti menyediakan 
fasilitas pendidikan, seminar, ceramah, diskusi, dan berbagai kegiatan lainnya untuk 
menyebarkan Islam pada masyarakat. 
Adapun visi misidari Lembaga Dakwah Hikmah yaitu : 
VISI : HIKMAH akan menjadi sebuah organisasi Pilihan yang Unggul, Progresif dan   
          Dinamik 
 
MISI : a. Memperkasakan Program Dakwah (Memberdayakan Program Dakwah) 
           b. Memperkemaskan Sistem Pengurusan Pentadbiran & Kewangan (Penguatan  
 Sistem Manajemen Administrasi & Keuangan) 
           c. Menjalankan Penyelidikan & Pembangunan (Melakukan Penelitian dan    
 Pembangunan) 
              d. Melahirkan Insan Kami 
Program Kerja Lembaga Dakwah Hikmah diantaranya yaitu :  
a.  Ziarah Dakwah Islam  
b.  Kursus Kefahaman Islam (Pelatihan Pemahaman Islam) 
c.  Klinik Bergerak Hikmah 
d.  Program Safari Ramadhan Hikmah 
e.  Program Bicara Hikmah  
f.  Program Ibadah Qur’ban Hikmah 
g.  Program Penggerak Dakwah Hikmah 
h.  Pusat Bimbingan Wanita Nur Hikmah 
i.  Konfensi Majelis Ta’lim Hikmah 
j.  Kursus Kepemimpinan Hikmah  
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k.  Kursus Intensif Islam2 
 
2. Peran Pendidikan Keislaman Muballigh dan Kontribusi Edukatif Orang 
Tua dalam Penumbuhan Karakter Anak di Kampong Gayau Pantu Sri 
Aman Sarawak Malaysia 
 
a. Peran Pendidikan Keislaman Muballigh dalam Penumbuhan Karakter 
Anak di Kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia 
 
       Sebagai salah satu perwakilan ulama yang mengetahui mengenai Islam lebih 
dalam, Mubballigh merupakan pengemban yang bertugas untuk memberikan 
pemahaman agama kepada masyarakat dengan tujuan agar generasi bangsa memiliki 
jiwa dan karakter Islami yang mampu membawa dirinya untuk menghadapi tantangan 
hidup yang semakin hari semakin maju.   
       Kampong Gayau hanya memiliki 2 Muballigh saja yang dituakan hal ini di 
sesuaikan dengan keberadaan penduduk Muslim kampong Gayau yang hanya terdiri 
dari beberapa keluarga saja sesuai dengan yang didapatkan dari hasil wawancara 
dengan kepala kampong yang sebelumnya menyatakan bahwa: 
“penduduk muslimnya hanya berjumlah 14 kepala keluarga terdiri dari 30 Laki-laki 
dan 26 Perempuan, untuk itu Lembaga Dakwah Hikmah yang awal mula membawa 
ajaran Islam di kampong Gayau melalui program Dakwah di kampong-kampong 
pedalaman pada tahun 1998 hanya menugaskan 2 Muballigh saja diantaranya bapak 
ustad Sapeh dan bapak Hasrul yang secara bergantian untuk memberikan bimbingan 
kepada masyarakat.”3 
 
       Ustad Sapeh dan ustad Hasrul merupakan Pegawai tetap Hikmah yang diberikan 
amanah untuk melaksanakan dakwah di kampong Gayau Pantu Sri Aman Sarawak 
                                                          
 2 https://hikmah.org.my/ di unduh pada tanggal 23 Januari 2019 pukul 00.15 
 3 Abdul Aziz, Kepala Kampong Gayau periode 2005-2016 “Wawancara” Pada 03 Juni Pukul 
08.15 di rumah Panjang.  
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Malaysia. Ustad Sapeh berusia 40 tahun, Muballigh yang tinggal di mesjid bersama 
Istri dan 2 orang anaknya ini telah mengabdi di kampong Gayau dari tahun 2015 
hingga sekarang, pendidikan terakhirnya adalah Sijil Kemahiran Malaysia yaitu 
program kemahiran yang dilakukan oleh pejabat Malaysia. Pekerjaan tetapnya selain 
menjadi muballigh ia juga berkebun bersama dengan masyarakat di kampong Gayau. 
       Muballigh yang kedua yaitu ustad Hasrul yang juga merupakan Pegawai tetap 
Hikmah yang mengabdi di Kampong Gayau selama empat tahun dari tahun 2015 
hingga sekarang, pendidikan ustad Hasrul sama dengan ustad Sapeh yaitu Sijil 
Kemahiran Malaysia. Ustad Hasrul juga telah berkeluarga dan memiliki seorang 
anak. berbeda dengan ustad Sapeh yang membawa keluarganya untuk  ikut mengabdi 
di kampong gayau, ustad Hasrul memilih untuk tidak mengikut sertakan anak dan 
istrinya. Ustad Hasrul dan ustad Sapeh bekerja di Hikmah setelah melalui tes 
wawancara.  
       Berdasarkan hasil temuan di lapangan peran pendidikan keislaman dari 
Muballigh terhadap anak-anak kampong Gayau memiliki peran tersendiri yaitu 
menyampaikan atau memberikan pengajaran mengenai pendidikan keislaman  
Ibadah, Akidah dan Akhlak seperti sholat, puasa, mengaji, adab baik dan buruk, dan 
sebagainya. Selain berperan sebagai tokoh agama yang mengajarkan mengenai Islam 
Muballigh di kampong Gayau juga menjadi tokoh utama dalam perkembangan 
masyarakat Muslim di kampong Gayau, sesuai dengan perannya untuk 
menyampaikan ajaran Islam, para Muballigh juga menjadi salah satu pemimpin di 
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kampung Gayau yang selalu di dengarkan oleh masyarakat dan menjadi penengah 
saat terjadi konflik antar masyarakat.  
       Dalam penumbuhan karakter anak di kampong Gayau muballigh sangat berperan 
dimana mereka sangat menekankan pendidikan keislaman kepada anak-anak dengan 
cara membuat jadwal pertemuan setiap sore di mesjid Al-Gayauwi. Pada pertemuan 
itu didalamnya berisi kegiatan seperti mengaji dan belajar. Alasan muballigh 
membuat kelas pertemuan khusus untuk anak-anak karena anak-anak adalah generasi 
penerus yang kelak akan melanjutkan tugasnya sebagai tokoh agama di kampong 
tersebut. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan ustad Sapeh yang 
menyatakan bahwa :  
“Menyampaikan dakwah adalah salah satu perintah Allah kami di sini hanyalah 
perantara untuk menyampaikan pesan pesan ajaran Islam untuk masyarakat muslim 
tapi kami lebih fokus menekankan pendidikan Islam kepada anak-anak dengan jadwal 
tertentu. Anak-anak adalah generasi penerus yang nantinya akan memajukan 
kampung ini dengan ajaran Islam”.4 
       Adapun kegiatan yang biasa dilakukan oleh para Muballigh dalam 
merealisasikan dakwahnya  adalah tadarrusan bersama sekaligus tauziah dan diskusi 
dengan Masyarakat Muslim. Hal ini dapat di lihat pada gambar di bawah :  
 
                                                          
 4 Ustad Sapeh, Muballigh dari Lembaga Dakwah Hikmah “Wawancara” 29 Mei 2018, Pukul 
19.15 di Mesjid Al-Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia Gambar. 1 Proses tadarrus dilanjutkan dengan tausiah singkat  
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        Gambar tersebut di ambil pada saat Muballigh, warga, peserta KKN dan anak-
anak tengah melakukan tadarrus al-Qur’an secara bersama yang dilanjutkan dengan 
tausiah singkat dan diskusi Islami di mesjid Al-Gayauwi, pada gambar di atas sangat 
terlihat jelas antusias anak-anak dalam mengikuti Majelis bersama dengan warga, 
Muballigh dan juga para Peserta KKN, dalam gambar tersebut peneliti menemukan 
fenomena yang sangat luar biasa dimana pada saat tausiah atau diskusi berlangsung 
anak-anak ini sangat aktif bertanya pada Muballigh dan peserta KKN salah satu 
pertanyaan yang sangat menohok yang membuat peneliti kagum adalah ketika sang 
anak bertanya pada Muballigh, ustad mengapa anak-anak harus mengikuti perintah 
Allah swt, dan apa hukum bagi orang yang tidak mengikuti perintah-Nya peneliti 
sangat tercengang mendengar pertanyaan yang menurut peneliti sendiri ini adalah 
pertanyaan yang di luar ilmu anak namun sang Muballigh memberikan jawaban yang 
sangat bijak yang mampu di terima oleh logika sang anak.  
       Selain pertanyaan seputar agama anak-anak yang lain juga sangat antusias dalam 
memberikan pertanyaan mengenai hukum halal dan haram seperti pertanyaan salah 
satu anak yang menyatakan bahwa kenapa kita di larang memakan babi sementara 
non-muslim tak ada larangannya pertanyaan yang menarik ini membuat peneliti 
Muballigh serta warga kagum akan antusias anak-anak dalam belajar. Saat majelis di 
tutup peneliti berbincang-bincang dengan anak mengenai pertanyaannya tadi dan 
jawaban yang diberikan adalah sang anak ingin menambah ilmu serta untuk 
mengetahui tentang Islam mengenai Tuhan dan ciptaan-Nya, secara tidak langsung 
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anak menjelaskan bahwa ia ingin mengetahui mengenai akidah serta tata cara ibadah 
yang baik dan benar menurut ajaran Islam. 
b. Kontribusi Edukatif Orang Tua dalam Penumbuhan Karakter Anak di 
Kampong  Gayau Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia  
 
       Sedangkan kontribusi orang tua adalah memberikan pengajaran kepada anak 
mengenai pendidikan keislaman dengan menggunakan perannya sebagai orang tua 
yang membimbing dan mengarahkan anak. Adapun kontribusi edukatif orang tua 
dalam penumbuhan karakter anak berdasarkan dari hasil observasi lapangan peneliti 
menemukan beberapa fakta nyata dimana orang tua memberikan pengajaran dengan 
cara memperbanyak diskusi dengan anak karena dengan berdiskusi anak lebih banyak 
mendengarkan selain itu orang tua juga dapat berbagi cerita bersama anak adapun 
yang di bahas mengenai pendidikan anak, keseharian anak dan segala aktivitas yang 
dilakukan oleh anak. Berangkat dari penjelasan ini peneliti yang melihat secara 
langsung bagaimana kontribusi edukatif orang tua dalam menumbuhkan karakter 
anak-anaknya melalui pendidikan Islami, orang tua di kampong Gayau sangat 
menekankan pendidikan Islam untuk anak-anaknya sebagai bekal untuk dunia dan 
akhiratnya, dimana orang tua secara langsung mengajarkan pendidikan Islam sesuai 
dengan kemampuannya ia memberikan pengajaran tentang rukun Iman dan Islam, 
mengajarkan sholat, bahkan orang tua tidak hanya memberikan teori semata tetapi 
juga mengaplikasikannya secara langsung hal ini dilihat langsung oleh peneliti 




3. Proses Penumbuhan Karakter Anak Melalui Muballigh dan Kontribusi 
Edukatif Orang Tua   
 
       Proses penumbuhan karakter anak melalui Muballigh dan kontibusi edukatif 
orang tua adalah proses dimana penumbuhan karakter anak dengan berbagai cara atau 
pendekatan. Berdasarkan wawancara dengan para muballigh di mesjid Al-Gayauwi  
menyatakan bahwa: 
“prosesnya ada bermacam-macam diantaranya pertama memberikan teori atau 
pengenalan dimana pengenalan ini berupa penjelasan dasar-dasar dari pembelajaran 
pendidikan keislaman mengenai ketaatan kepada Allah seperti bacaan sholat, niat 
puasa, wudhu dan sebagainya, kemudian pengarahan dimana Muballigh memberikan 
arahan mengenai materi yang di telah jelaskan dan terakhir pengaplikasian. Setelah 
melakukan tiga tahapan tersebut anak-anak mempraktekkannya secara langsung 
namun dalam penyampaian materi kita selingi dengan permainan agar anak tidak 
jenuh apabila hanya di berikan materi.”5 
   
       Lain halnya dengan Ustad Sapeh, Ustad Hasrul memberikan pengajaran dengan 
cara menyampaikan materi di depan dan anak-anak mendengar dengan seksama hal 
ini diperkuat dengan wawancara bersama Ustad Hasrul yang menyatakan bahwa : 
       “peran pendidikan keislaman yang diberikan itu ada beberapa macam 
diantaranya penyampaian mengenai pendidikan Islam dengan menggunakan metode 
ceramah serta memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari seperti tolong-
menolong, gotong royong, sholat berjamaah di mesjid, mengaji bersama dan masih 
banyak kegiatan lainnya yang kelak anak akan menumbuhkan karakter yang 
disiplin,peduli sosial, peduli lingkungan religius dan sebagainya ”.6  
 
       Para Muballigh memberikan pengajaran yang unik terhadap anak-anak dengan 
cara belajar sambil bermain. Anak-anak awalnya berbaris rapi kemudian Muballigh 
                                                          
 5 Ustad Sapeh, Muballigh dari Lembaga Dakwah Hikmah “wawancara” 29 Mei 2018 Pukul 
19.12 di Mesjid Al-Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia  
 6 Ustad Hasrul, Muballigh dari Lembaga Dakwah Hikmah “Wawancara” 29 Mei 2018  Pukul 
21.00 di Mesjid Al-Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia 
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memberikan materi dengan cara berebut ilmu, yaitu Muballigh menyampaikan materi 
satu kali kemudian anak berlomba-lomba untuk mengulang kembali materi yang di 
berikan. Secara tidak langsung Muballigh memberikan materi kepada anak agar anak 
cepat tangkap terhadap ilmu yang diberikan kemudian setelah pemberian materi anak 
memberikan. Penumbuhan karakter anak yang saling menghormati dan jujur ini 
dibuktikan dengan contoh yaitu muballigh memberikan kesempatan kepada anak 
menjadi model atau pemeran dalam melaksanakan materi yang telah diberikan 
contohnya muballigh menyampaikan adab berbicara terhadap orang yang lebih tua 
kemudian anak mengaplikasikannya dengan cara temannya berperan sebagai orang 
tua dan dia berpura-pura berbicara dengannya dengan adab yang baik dan benar. 
Dengan cara ini muballigh mampu menumbuhkan karakter disiplin dan jujur dalam 
diri anak.   
       Selain itu ustad Sapeh dan ustad Hasrul sama- sama menekankan atau 
memberikan pembelajaran Islam kepada anak-anak dengan menggunakan pendekatan 
awal dimana pendekatan awal ini adalah memberikan nasehat berupa perilaku yang 
baik, sholat tepat waktu, menjaga sikap terhadap orang tua, kemudian memberikan 
pengarahan, yang dimaksud dengan pengarahan disini ialah memberitahukan hal 
yang dilakukan itu benar atau salah dan yang terakhir memberikan contoh atau 
pengaplikasian secara langsung.  
       Pernyataan Muballigh di atas di perkuat oleh Muh. Fharis usia 11 tahun ia 
menyatakan bahwa : 
52 
 
“ia dan teman-temannya selalu ke mesjid untuk sholat berjamaah dan belajar bersama 
ustad-ustad selain itu ia juga menegaskan ia sangat menyukai ustad-ustad yang 
memberikan pelajaran mengenai Islam baik itu dari mesjid secara langsung maupun 
dari televisi atau radio”.7 
 
       Selaras dengan yang di utarakan oleh Fhariz, Fathullah usia 10 tahun juga 
menyatakan hal yang sama bahwa : 
“ suka dan sering belajar dengan ustad Hafis mengenai pengajaran Islam seperti 
maslehat dan sebagainya, selain dari ustad Hafis ia juga selalu menonton ceramah 
dan mendengarkan ustad-ustad di TV dan Radio”.8   
  
        Melihat hasil wawancara dan kenyataan dari hasil pengamatan lapangan serta 
karakter anak sangat selaras. Berdasarkan hasil wawancara dengan anak mengenai 
suka tidaknya atau selalu mendengarkan ceramah dari ustad-ustad yang ada di mesjid 
atau di televise peneliti berhasil mengumpulkan hasil wawancara tersebut dan 
mentabulasikannya dengan hasil anak yang menjawab pertanyaan selalu 
mendengarkan ceramah baik dari ustad-ustad di mesjid maupun di televisi radio dan 
sebagainya berjumlah 4 orang anak dengan presentase 60% sedangkan sebaliknya 
untuk jawaban tidak pernah tidak ada satu anakpun yang menjawab dan yang 
menjawab kadang-kadang hanya berjumlah 2 orang anak dengan presentase 40%. Hal 
ini menjelaskan bahwa anak selalu mendengarkan dan mencontoh Muballigh melalui 
pesan-pesan atau ceramah yang diberikan.  
                                                          
 7 Muhammad Fhariz, “Wawancara” 27 Mei 2018 pukul 09.15 di pelataran Mesjid Al-
Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia 
 8 Fathullah, “Wawancara” 27 Mei 2018 pukul 10.00 di pelataran Mesjid Al-Gayauwi Pantu 
Sri Aman Sarawak Malaysia 
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       Selain hal tersebut penelitian ini juga diperkuat langsung oleh hasil pengamatan 
peneliti dimana akhlak anak setelah menerima materi atau setelah mendengarkan 
ceramah dari ustad, anak langsung mengapplikasikannya dalam kehidupan sehari-
harinya, hal ini terjadi secara langsung saat peneliti mengunjungi salah satu rumah 
warga yang kemudian pemilik rumah dan keluarga tengah menonton televisi dengan 
channel da’I atau ceramah agama setelah menonton orang tua dan anak bercengkrama 
dimana anak memberikan pernyataan bahwa membantu pekerjaan orang tua itu wajib 
dan tak boleh ditolak bahkan hanya berkata ah maka anak akan berdosa, kemudian 
sang anak langsung menawarkan diri apakah ada yang perlu dilakukan untuk 
membantu ibunya. Peristiwa ini menjelaskan bahwa anak mampu menangkap, 
memahami, mencontoh bahkan mengaplikasikan ilmu yang disampaikan oleh 
Muballigh baik secara langsung ataupun tidak langsung dalam kehidupan sehari-
harinya.  
      Selain fenomena di atas peneliti juga menemukan beberapa fenomena lainnya 
dimana anak sangat antusias dalam belajar mengenai al-qur’an. Hal ini dapat di lihat 




Gambar. 2 Proses Belajar Huruf Hijaiyya    
      Anak-anak tersebut sangat antusias dalam belajar mengaji di mana pada gambar 
di atas salah seorang anak mengajar temannya mengenai huruf hijaiyya. Gambar ini 
di ambil sesaat setelah pengajian/majelis telah selesai, salah satu kegiatan anak-anak 
kampung Gayau setelah mengikuti majelis adalah mereka berkumpul kembali lalu 
mengulang pembelajaran yang diberikan oleh ustad-ustad dan belajar bersama. 
Fenomena yang sangat unik, hal ini juga menjadi salah satu pemicu keberhasilan dari 
pendidikan keislaman yang di berikan oleh Muballigh. 
       Adapun proses dari kontribusi edukatif orang tua yakni prosesnya sangat panjang 
dimana ibu pertama memberikan pemahaman bagi dirinya sendiri tentang Islam 
kemudian ia memberikannya kepada anaknya mengenai pemahaman itu lalu ia 
mengajarkan berupa praktek atau pengaplikasian salah satu contohnya mengenalkan 
puasa ramadhan menjelaskan faedah-faedahnya lalu mempraktekannya apabila anak 
tidak melakukannya maka hukumanpun diberikan. Penulis secara langsung melihat 
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fenomena ini dimana saat penulis berkunjung ke rumah penduduk lalu melihat orang 
tua yang memarahi bahkan mencubit anaknya karena hendak membatalkan puasa 
tanpa alasan pasti.  Salah satu proses dari kontribusi edukatif orang tua yaitu dapat 
dilihat dari gambar di bawah :  
 
Gambar. 3 Proses tadarrus dan kontribusi edukatif orang tua kepada anak dalam 
mengenalkan huruf   
 
         Gambar di atas merupakan salah satu kegiatan tadarrus berjama’ah yang 
dilakukan oleh warga kampong Gayau bersama Muballigh dan peserta KKN pada 
gambar sebelah kanan seorang warga tengah mengaji sekaligus mengajar sang anak 
bapak itu bernama Firdaus. Ia selalu membawa anaknya ke mesjid baik itu waktu 




 “ia selalu mengajak anaknya ke mesjid agar sang anak bisa melihat dan belajar 
mengenai Islam sehingga nantinya ia akan tumbuh menjadi anak yang Sholeh dan 
takut kepada Allah”9 
 
      Dalam proses ini tidak jarang muballigh dan orang tua mengalami hambatan 
diantaranya anak yang masih susah di atur, anak yang masih sulit dalam memahami 
penjelasan dari muballigh dan masih banyak lagi namun dengan adanya hambatan itu 
menjadi pengacuh bagi muballigh dan orang tua dalam memberikan pelajaran. 
      Meskipun dihadapkan dengan beberapa hambatan seperti kurangnya pemahaman 
orang tua tentang Islam dengan alasan mereka adalah Muallaf, waktu yang terbatas 
akibat pekerjaan untuk memenuhi nafkah keluarga dan masih banyak lagi, namun 
bukan penghalang bagi mereka untuk tetap menimba ilmu dan mengajarkannya 
kepada anak-anaknya hal ini sangat terekam jelas di memori otak peneliti dimana saat 
pengabdian Masyarakat di Kampong Gayau sekumpulan majelis ibu-ibu di kampong 
tersebut meminta bantuan kepada peneliti dan beberapa mahasiswa lainnya untuk 
membuka majelis khusus bagi mereka dan memberikan pemahaman lebih mengenai 
ajaran-ajaran Islam serta beberapa dari ibu-ibu dan bapak-bapak meminta untuk di 
ajarkan mengaji, doa dzikir, adzan dan sebagainya. Secara tidak langsung orang tua 
di kampong Gayau memiliki antusias yang tinggi dalam mendalami ilmu agama 
untuk bekal bagi dirinya dan juga generasinya. 
                                                          
 9 Firdaus, Orang Tua Anak “wawancara” 3 Juni 2018, Pukul  21.00 di pelataran Mesjid Al-
Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia. 
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       Salah satu bukti keberhasilan dari peran pendidikan Keislaman Muballigh dan 
kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karaker anak dapat dilihat pada 
gambar di bawah :  
 
Gambar.4 Proses sholat Sunnah yang langsung dilaksanakan oleh anak tanpa perintah 
dari siapapun.  
 
      Gambar ini diambil pada saat sebelum solat berjama’ah dimulai dimana anak 
melaksanakan sholat sunnah sebelum sholat fardhu dan hal ini dilakukan sendiri oleh 
anak tanpa diperintahkan oleh siapapun setelah sholat peneliti berbincang-bincang 
dengan anak menanyakan mengenai pelaksanaan sholat yang dilakukannya sang 
anakpun dengan senang hati menjawab ia menegaskan bahwa:  
“sholat sunnah itu baik untuk dilakukan sebagai penambah amalan kita dan saat di 
tanya siapa yang mengajarinya anak langsung menjawab bahwa ia mendapatkannya 
dari ustad di mesjid dan juga sering mendengarkannya di tv bahkan sang ibu selalu 
memberitahukannya pula bahwa sholat itu ada yang wajib dan sunnah contoh yang 
sunnah yaitu sholat 2 rakaat  sebelum dan sesudah sholat fardhu”.10 
 
                                                          
 10 Muhammad Fhariz, “Wawancara” 27 Mei 2018 pukul 21.15 di Mesjid Al-Gayauwi Pantu 
Sri Aman Sarawak Malaysia. 
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4. Perlunya Penumbuhan Karakter Anak Melalui Peran Muballigh dan 
Kontribusi Edukatif Orang Tua 
 
        Perlunya penumbuhan karakter anak melalui peran muballigh dan kontribusi 
edukatif orang tua sangat dibutuhkan demi menunjang keberhasilan dalam 
penumbuhan karakter anak, dengan adanya peran dari muballigh dan kontribusi 
edukatif orang tua sangat menjamin akan karakter anak yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam khususnya nilai akidah, ibadah, dan akhlak. Selain itu dari hasil wawancara di 
atas dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari peran pendidikan keislaman 
muballigh dan kontribusi edukatif orang tua terletak pada peran dan kerja sama dari 
muballigh, orang tua, serta anak yang harus selaras sehingga menghasilkan 
pencapaian yang di impikan. Hal ini sangat di tegaskan karena dengan adanya 
pembinaan dari muballigh wawasan anak mengenai Islam mampu membawa serta 
menumbuhkan karakter pada dirinya yang bercirikan Islam, sedang dari kontribusi 
edukatif orang tua atau pengajaran dari orang tua tidaklah dapat terlepas dari anak, 
karena didikan dari orang tua sangat menjamin tumbuh kembang anak terkhusus 
penumbuhan karakternya dari hasil survey wawancara menyatakan pendidikan yang 
Islami mampu membawa anak kepada kebaikan hidup dan wataknya. Secara tidak 
langsung watak disini adalah karakter anak. Temuan peneliti ini di perkuat oleh hasil 
wawancara dari ibu Martina yang menyatakan bahwa: 
       “ia kadang-kadang belajar bersama anak-anak mengenai pendidikan Islam 
dimana yang paling di tekankan adalah sholat tepat waktu kemudian membaca 
Qur’an adapun pengajarannya ia hanya bisa mengajar semampunya atau yang dia 
ketahui selebihnya ia memberikan kepada ustad-ustad di mesjid dan lingkungan 
formal anak dengan alasan ia seorang Muallaf dan karena hambatan pekerjaan 
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sehingga waktu untuk belajar dengan anak hanya terjadi di malam hari saja meskipun 
demikian anak tetap berada dalam pengawasannya”.11  
 
       Ibu Maemunah Juga menyatakan hal yang sama bahwa : 
“kontribusinya adalah memberikan pengajaran kepada anak berupa tadarrus bersama, 
shalat berjamaah, memberikan pengenalan tentang puasa ramadhan, memberikan 
pengarahan mengenai ajaran Islam, selain itu orang tua juga selalu memberikan 
hukuman kepada anak jika tidak melaksanakan sholat tadarrus dan sebagainya”.12  
 
       Adapun pernyataan orang tua di atas diperkuat oleh anak dalam wawancara 
menegaskan bahwa: 
“ia selalu belajar bersama orang tua, tadarrus bersama, sholat berjamaah, dan 
sebagainya, anak juga menegaskan jika tak mengerjakan tugas atau kewajiban orang 
tuanya selalu memberikan hukuman berupa jewer telinga, cubitan bahkan sampai 
dengan pukulan”.13 
 
      Pernyataan di atas sangat memperkuat bahwa pendidikan keislaman dari orang 
tua terhadap anak sangat ditekankan. Peneliti yang secara langsung melihat di 
lapangan saat mengunjungi salah satu rumah warga bersama dengan 3 orang anak 
ketika salah satu dari mereka hendak membongkar puasanya tanpa alasan pasti orang 
tua dari anak tersebut langsung memarahi dengan cara menasehati terlebih dahulu 
kemudian menanyakan alasan dan saat anak memaksa untuk membongkar puasanya 
tanpa alasan pasti sang ibu memarahi anak tersebut bahkan sampai memberikan 
                                                          
 11 Martina, Orang Tua Anak “Wawancara” pada tanggal 23 Mei 2018 pukul 14.30 di rumah 
Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia. 
 12 Maemunah, Orang tua Anak “Wawancara” pada tanggal 24 mei 2018 pukul 08.30 di 
Mesjid Al-Gayauwi Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia. 
 13 Henri, “Wawancara” pada tanggal 12 Mei 2018 pukul 10.00 di Pelataran Rumah Panjang 
Pantu Sri Aman Sarawak Malaysia. 
60 
 
cubitan anaknya hingga sang anak menangis. Namun setelah anak diam ibunya 
meminta maaf kemudian sang anak justru meminta maaf kembali dan berkata 
“maafkan aina ibu aina salah mau membongkar puasa tanpa alasan padahal aina 
sudah besar dan sudah boleh berpuasa”  
 
      Melihat fenomena ini peneliti melihat salah satu keberhasilan orang tua dalam 
menumbuhkan karakter anak yang religius yaitu berakhlak mulia dimana saat di 
berikan nasehat dia mendengar kemudian tidak membantah orang tuanya. 
       Berdasarkan hasil di atas peneliti juga melakukan wawancara bersama beberapa 
anak Muslim yang berada di kampong Gayau dengan pertanyaan : Apakah orang tua 
selalu memberikan arahan mengenai sholat, tadarrus, dan sebagainya kepada anak? 
Adapun anak yang menjawab pertanyaan seringnya mendapatkan pengajaran dari 
orang tua berupa sholat dan tadarrus berjumlah 4 orang anak dengan presentase 60% 
sedangkan sebaliknya untuk jawaban tidak pernah tak ada satu anakpun yang 
menjawab dan yang menjawab kadang-kadang hanya berjumlah 2 orang anak dengan 
presentase 40%. Hal ini menjelaskan bahwa pengajaran dari orang tua mengenai 
ibadah sangat ditekankan. Sehingga berdasarkan hasil pengumpulan wawancara dan 
tabulasi data dapat di simpulkan bahwa penumbuhan karakter anak berdasarkan 
kontribusi edukatif orang tua sangat membantu dan sangat dibutuhkan melihat hasil 
keberhasilannya yang bisa dikatakan mencapai 80%. Dan dari hasil wawancara dan 
pengamatan secara langsung oleh peneliti dapat di simpulkan bahwa penumbuhan 
karakter anak yang religious dari kontribusi edukatif orang tua dikatakan berhasil.       
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B. Pembahasan         
       Muballigh memiliki peran tersendiri di kampong Gayau dimana peran itu berupa 
tokoh agama yang menyampaikan dakwah yang memiliki peluang besar dalam 
menyampaikan ajaran-ajaran Islam karena dimata masyarakat Ia adalah ustad, 
pembimbing masyarakat dalam menjalankan ibadah dan belajar agama Islam hal ini  
sejalan dengan pendapat dari Marliyah Ahsan dalam Adam Shaleh bahwa muballigh 
biasa juga disebut dengan da’I atau subyek dakwah dengan tugas pokok 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat manusia baik yang sudah beriman maupun 
yang belum beriman.14  
       Sejalan dengan pendapat tersebut Dahlia Lubis juga menyatakan bahwa 
“Muballigh memiliki fungsi memberi pesan yang signifikan dalam ajaran agama bagi 
masyarakat. Ucapan dan perilaku Muballigh dan Muballighah adalah contoh bagi 
masyarakat yang sering didengar dan ditiru.”15 Lain halnya dengan Jalaluddin dalam 
Zaeni yang menyatakan bahwa muballigh adalah mediator bidang agama yang tidak 
hanya mengkomunikasikan ajaran Islam yang berkaitan dengan dunia akhirat tetapi 
juga mengkomunikasikah yang berkaitan dengan aspek kehidupan sehari-hari seperti 
hubungan antar Pribadi, keluarga pendidikan, kesehatan budaya dan masalah sosial 
lainnya.16 Berdasarkan pendapat tersebut jalaluddin menegaskan bahwa muballigh 
tidak hanya memiliki peran dalam bidang dakwah saja tetapi juga bidang sosial 
lainnya. 
                                                          
14 Adam Shaleh. Loc.op.cit  
15 Dahlia Lubis. Loc.op.cit 
16 Ulumuddin Zaeni. Loc.op.cit 
62 
 
       Orang tua dan anak adalah satu kesatuan yang tak dapat dipisah, dalam 
lingkungan keluarga orang tua sangat memiliki peran seperti yang dikemukakan oleh 
Machful Indra Kurniawan bahwa keluarga mempunyai intensitas hubungan satu sama 
lain antara ayah dan ibu, ayah dan anak maupun antara anak dan anak.17 Sejalan 
dengan ini Suciati menyatakan bahwa ada banyak waktu dan kesempatan bagi 
seorang anak untuk bertemu dan berinteraksi dengan keluarganya.18 Perjumpaan itu 
sangat besar pengaruhnya pada perilaku anak. Keterlibatan atau kontribusi orang tua 
dalam menunjang penumbuhan karakter anak sangat dibutuhkan sesuai dengan yang 
di katakan oleh Grant dan Ray dalam buku Garry Hornby keterlibatan didefenisiskan 
sebagai partisispasi orang tua dalam pendidikan, proses, dan pengalaman anak-
anak.19 keterlibatan orang tua yang dimaksud seperti mendengarkan anak-anak 
membaca dan pengawasan pekerjaan rumah.  
      Orang tua di kampung Gayau memberikan pengajaran kepada anaknya dengan 
cara berdiskusi dengan anak, karena dengan diskusi orang tua lebih mudah dalam 
memberikan pengajaran, anak lebih mudah dalam menerima apa yang di berikan serta 
anak dan orang tua dapat bercengkrama dengan bebas maksud dari diskusi disini 
                                                          
 17 Kurniawan MI. Tri pusat pendidikan sebagai sarana pendidikan karakter anak sekolah 
dasar. J Pedagog ISSN 2089-3833. ;4(1):41-49. 2015. 
 18Suciati. Islamic Education Of Children With Parents ( Case Study in Karangwotan Village , 
Pati , Central Java ). QIJIS Qudus Int J Islam Stud. vol 4 iss (2). 2016 
 18. Garry Hornby. Parental Involvement In Childhood Education:building effective School-







adalah anak dan orang tua saling bercengkrama dan bertukar pikiran. Hal ini sejalan 
dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa diskusi adalah cara 
belajar atau mengajar yang melakukan tukar pikiran. Pendapat ini juga selaras dengan 
pendapat Rosmaidah yang menyatakan bahwa diskusi ialah “suatu cara penyampaian 
materi dengan jalan bertukar pikiran yang berfungsi untuk merangsang murid berpikir 
atau mengeluarkan pendapatnya sendiri mengenai persoalan-persoalan yang kadang-
kadang tidak dapt dipecahkan oleh suatu jawaban atau suatu cara saja, tetapi 
memerlukan wawasan/ilmu pengetahuan yang mampu mencari jalan terbaik”. 
        Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, peran pendidikan keislaman muballigh 
dan kontribusi edukatif orang tua dalam penumbuhan karakter anak menghasilkan 
beberapa cara yang digunakan dan sangat selaras dengan teori dari beberapa para 
ilmuan seperti metode yang digunakan oleh bapak ustad Sapeh sebagai salah satu 
Muballigh ia memberikan materi pendidikan Islam dengan menggunakan metode 
belajar sambil bermain yang hasilnya berhasil membuat anak-anak lebih cepat 
menangkap pembelajaran. Penggunaan metode belajar sambil bermain sangat mampu 
meningkatkan keberhasilan dalam memberikan pendidikan karena secara tidak 
langsung anak akan berimajinasi sendiri.  
       Selain itu hal tersebut menjadi kesempatan bagi anak untuk mengasah pemikiran 
dan kreativitasnya hal ini juga dikemukakan oleh Martha Cristianti bahwa salah satu 
cara untuk mendapatkan informasi adalah melalui bermain. Dengan bermain memberi 
motivasi intrinsik pada anak yang dimunculkan melalui emosi positif. Emosi positif 
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yang terlihat dari rasa ingin tahu anak meningkatkan motivasi instrinsik anak untuk 
belajar.20  Di sinilah proses pembelajaran terjadi, anak mampu mengambil keputusan, 
memilih, menentukan, mencipta, memasang, mengembalikan, mencoba, 
mengeluarkan pendapat, memecahkan masalah, mengerjakan secara tuntas, bekerja 
sama dengan teman, dan mengalami berbagai macam perasaan.  
       Menurut Ismatul Khasanah dkk bermain bukan hanya menjadi kesenangan saja, 
tetapi juga suatu kebutuhan yang mau tidak mau harus terpenuhi yang nantinya akan 
mendorong anak untuk mempraktekkan keterampilannya yang mengarah pada 
perkembangan kognitif, perkembangan psikomotorik, perkembangan bahasa anak 
dan juga perkembangan fisik.21 Sejalan dengan pendapat tersebut Cony Semiawan 
dalam Ismatul Khasanah dkk menyatakan dalam kegiatan bermain, seluruh tahapan 
perkembangan anak dapat berfungsi dan berkembang dengan baik dan hasil dari 
perkembangan yang baik itu akan muncul dan terlihat pada saat si anak menginjak 
masa remaja.22 
       Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan didukung 
oleh beberapa teori dari para ahli maka hasil penelitian mengenai peran, proses, dan 
pentingnya pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua dalam 
penumbuhan karakter anak usia 10-12 tahun ini dapat di pertanggung jawabkan 
berdasarkan teori dan hasil penelitian yang selaras. 
                                                          
20 Christianti M. Anak dan Bermain, Journal Club PGTK UNY. 2007. 








A.  Kesimpulan  
 
       Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai hasil dari penelitian untuk memberikan suatu gambaran dan 
beberapa informasi kepada para pembaca diantaranya :  
1. Peran pendidikan keislaman Muballigh di Kampong Gayau Pantu Sri Aman 
Sarawak Malaysia adalah menjadi tokoh agama penyebar ajaran Islam yang 
mengajarkan masyarakat terkhusus anak-anak mengenai pendidikan Islam 
selain itu Muballigh juga memiliki peran penting sebagai salah satu pemimpin 
di kampong Gayau. Adapun kontribusi edukatif orang tua dalam 
menumbuhkan karakter anak yaitu dengan cara membimbing, menanamkan, 
mengawasi, dan mengarahkan anak mengenai pentingnya pendidikan 
keislaman dengan menggunakan metode diskusi contohnya ibu yang 
mengajarkan tentang rukun Iman dan Islam, mengajarkan tata cara sholat dan 
sebagainya kepada anak yang menghasilkan karakter religius, ketaatan 
terhapad Allah swt. 
2. Proses penumbuhan karakter anak melalui peran pendidikan keislaman 
muballigh dan kontribusi edukatif orang tua yaitu pertama muballigh 
memberikan teori kemudian mengarahkan lalu mengaplikasikan selain itu 
Muballigh juga menggunakan metode belajar sambil bermain dengan 
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pelajaran yang diberikan seputar Akidah, Ibadah, dan Akhlak contohnya 
untuk menumbuhkan karakter yang religius muballigh memberikan 
pengajaran berupa tata cara/ bacaan sholat, tolong menolong untuk 
menumbuhkan karakter peduli sosial dan lingkungan, sholat tepat waktu dan 
berjamaah menumbuhkan karakter  yang disiplin. dan masih banyak 
pembelajaran lainnya. Adapun proses kontribusi edukatif orang tua yaitu 
pertama orang tua belajar terlebih dahulu mengenai pendidikan Islam hal ini 
disebabkan karena mereka adalah seorang Muallaf untuk itu mereka harus 
belajar terlebih dahulu sebelum memberikan pemahaman atau pengajaran 
kepada anak-anak. Setelah belajar terlebih dahulu orang tua kemudian 
membagi ilmunya kepada anak dengan cara memberikan pemahaman lalu 
mempraktekkannya bersama sang anak.  
3. Penting/perlunya pendidikan keislaman Muballigh dan kontribusi edukatif 
orang tua dalam menumbuhkan karakter anak ialah agar anak memiliki 
karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam yang mampu membawa mereka 
pada kehidupan yang sejahtera dunia wal akhirat serta dengan adanya 
pendidikan keislaman oleh Muballigh dan kontribusi edukatif orang tua 






B. Saran  
 
       Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mencantumkan saran-saran yaitu       
Perlu adanya kerja sama yang lebih antara Muballigh dan orang tua dalam 
menumbuhkan karakter anak. Terlebih untuk Muballigh agar lebih antusias lagi 
dalam penyampaikan dakwah terkhusus pada anak-anak usia 10-12 tahun yang masih 
dalam masa perkembangan dan untuk orang tua diharapkan lebih meluangkan waktu 






PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
A. Pedoman wawancara dengan Muballigh 
1. Apa kah tugas utama dari seorang muballigh ? 
2. Apa saja peran muballigh dalam menyampaikan dakwah pada 
masyarakat? 
3. Apa saja yang dilakukan muballigh dalam memberikan pembinaan 
terhadap anak? 
4. Bagaimana proses pendekatan yang dilakukan oleh muballigh terhadap 
anak dan masyarakat? 
5. Peran apa saja yang telah dilakukan dalam pembentukan karakter anak? 
6. Pendekatan seperti apa yang sangat menjamin keberhasilan dari 
penumbuhan karakter anak oleh muballigh? 
7. Apa saja hambatan yang di alami oleh muballigh dalam menyampaikan 
dakwah? 
8. Bagaimana cara muballigh menghadapai dan mengatasi hambatan 
tersebut? 
B. Pedoman wawancara dengan orang tua  
1. Bagaimana karakter anak dalam lingkungan rumah? 
2. Apa saja kontribusi edukatif yang telah dilakukan oleh orang tua 
terhadapa anak? 
3. Apa saja peran orang tua terhadap tumbuh kembang dan pembentukan 
karakter anak? 
4. Bagaimana proses pembentukan karakter anak dalam lingkungan Rumah? 
5. Bagiamana hasil dari kontribusi edukatif orang tua terhadap karakter 
anak? 
C. Pedoman wawancara dengan Anak  
1. Apa saja kegiatan sehari-hari anak dalam lingkungan rumah dan sekolah? 
2. Apakah anak selalu belajar bersama dengan orang tua?  
3. Pembelajaran Apa saja yang selalu diberikan oleh orang tua ? 
4. Apakah anak selalu menonton TV dengan channel dakwah? 
5. Apakah anak selalu belajar dengan ustad-ustad di mesjid?  
6. Apa saja pembelajaran yang di berikan? 
7. Suka atau tidak mendengarkan ustad-ustad berceramah baik di tv ataupun 
di mesjid? 
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